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RINGKASAN

SHAELA MAYASARI, G311 05 018. Prakarsa Masyarakat Tani dan
Intervensi Pemerintah Dalam Perkembangan Desa (Studi Kasus di
Desa Je'ne Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, Propinsi
Sulawesi Selatan), dibawah bimbingan Darmawan Salman dan Rusli M.
Rukka

Praktik lapang ini dilaksanakan di Desa Je'ne Taesa, Kecamatan
Simbang, Kabupaten Maros pada bulan Agustus hingga September 2008,
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalis bentuk-bentuk dan hasil-
hasil prakarsa masyarakat tani dalam perkembangan desa, (2)
menganalis bentuk-bentuk dan hasil-hasil intervensi pemerintah dalam
perkembangan desa, serta (3) menganalisis sinergitas antara hasil-hasil
prakarsa masyarakat dan hasil-hasil intervensi pemerintah di sekfor
pertanian dalam kaitannya dengan perkembangan desa.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus,
yaitu suatu metode penelitian yang rinci mengenai suatu objek selama
kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh ternmasuk
kedaan lingkungannya.

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif
untuk menganalis bentuk-bentuk prakarsa dan masyarakat dan intervensi
pemerintah dalam perkembangan desa, menganalisis hasil-hasil prakarsa

masyarakat dan intervensi pemerintah dalam perkembangan desa, serta

menganalisis sinergitas prakarsa masyarakat dan intervensi pemerintah.



Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa bentuk-bentuk dari
intervensi pemerintah Di desa Je'ne Taesa sejak lima tahun terakhir ialah
BLBU, pupuk bersubsidi, pompanisasi, SL-PTT, alat-alat mesin pertanian,
jalan usaha tani, saluran bendung dan saluran tersier . Sementara
intervensi yang hasilnya sangat signifikan berpengaruh terhadap proses
produksi petani secara umum ialah pupuk bersubsidi dan program SL-
PTT.

Sementara bentuk-bentuk prakarsa masyarakat di Desa Je'ne
Taesa yang masih berlangsung sampai sekarang dan sangat berpengaruh
terhadap perilaku petani dalam berusahatani ialah budaya gotong-royong
dan budaya mereka melestarikan kelelawar di desa tersebut.

Terdapat sinergitas antara prakarsa masyarakat dan intervensi
pemerintah. Seperti proyek pengerjaan infastruktur pertanian, yakni jalan
usahatani, saluran tersier, dan budaya fudang sipulung yang dirasakan
para petani sangat berpengaruh terhadap kelancaran usaha mereka [arn
upaya rekayasa sosial (intervensi pemerintah), serta pembelajaran sosial
(prakarsa masyarakat) yang diusahakan unfuk memajukan pertanian di
desa ini, maka telah terjadi perubahan yang dirasakan petani dalam
ushataninya, meski hasilnya belum sepenuhnya maksimal. Dan dari
analisis itu, penulis mengkategorikan Desa Je'ne Taesa sebagai Desa

Sedang Berkembang atau Desa Swakarsa.
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I PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Di  Indonesia, konsentrasi pembangunan pertanian fidak
sesederhana yang diduga. Permasalahan yang paling krusial ialah bahwa
pasar dan politik sama-sama meminggirkan (undervalue) sektor pertanian
dan sektor-sektor lain dengan basis sumberdaya alam (resources-based).
Kebijakan ekonomi dan politik sering tidak bersahabat dengan sektor yang
amat strategis, merupakan basis ekonomi rakyat di pedesaan, menguasai
hajat hidup sebagian besar penduduk, menyerap lebih separuh total
tenaga kerja dan bahkan menjadi katub pengaman pada krisis ekonomi
Indonesia (Arifin, 2004).

Sebagai negara agraris, seharusnya sektor pertanian dipricritaskan
pembangunannya lebih dulu. Keberhasilan sektor industri tergantung dan
suatu pembangunan pertanian yang dapat menjadi landasan
pertumbuhan ekonomi. Menurut Rahardjo (1920) ada dua alasan
mengapa sektor pertanian harus dibangun terlebih dahulu. Pertama,
barang-barang hasil industri memerlukan dukungan daya beli masyarakat
petani yang merupakan mayoritas penduduk [Indonesia, maka
pendapatan mereka perlu ditingkatkan melalui pembangunan pertanian.
Kedua, Industri juga membutuhkan bahan mentah yang berasal dari
sektor pertanian dan karena itu produksi hasil pertanian menjadi basis

bagi pertumbuhan industri itu sendiri.



Alasan diatas dapat memberikan petunjuk bahwa industri yang
cocok untuk negara agraris adalah industri yang berbasis pada pertanian
atau agroindustri. Masing-masing industri harus mempunyai keterkaitan
antara hulu sampai ke hilir. Kenyataan sekarang ini dari ketiga subsistem
yang ada — hulu (penyedia sarana produksi), onfarm (usahatani), dan hilir
{pengolah hasil)- dalam semua subsektor komoditi berjalan tersekat-sekat.
Masing-masing berjalan sendiri-sendii dan memikirkan keuntungan
sendiri. Sebagai pihak yang lemah petani sering menjadi objek eksploitasi
dari subsistermn hulu dan hilir.

Dilema internal struktur pertanian dipengaruhi oleh dua faktor
utama. Perfama, masalah umum yang melingkupi pedesaan sebagai
konteks struktiur pertanian. Kedwua, masalah luar pedesaan yang
berinteraksi ke dalamnya, seperti pasaran di kota dan intervensi penduduk
kota dalam sektor pertanian. Dengan demikian, masalah pedesaan hampir
identik dengan masalah pertanian ( Salman, 1996).

Di tingkat praktis, pengembangan pembangunan pertanian de
pedesaan harus didukung dan difasiitasi pemerintah, mulai dan
penyediaan faktor produksi pertanian (pupuk, bibit, irigasi, dan lain-lain),
pengolahan produk pertanian dengan teknologi sederhana, sampai pada
aktivitas jasa dan perdagangan di pedesaan, semua akan mampu
meningkatkan daya permintaan atau pasar domestik dan membantu
meningkatkan pendapatan petani dalam  sektor dan di luar sektor

pertanian dengan adanya campur tangan pemerintah, Situasi ekonomi
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pedesaan yang seperti inilah yang secara gradual akan meningkatkan
investasi masyarakat di bidang pertanian .

Saat ini, pembangunan pedesaan telah mengalami perubahan
yang signifikan, terhadap frame pembangunan bangsa dengan
mendorong agar desa-desa tumbuh menjadi penyangga perekonomian
bangsa. Kesalahan kebijakan pembangunan di masa lalu, yang
mengedepankan pembangunan di perkotaan-perkotaan, tidak boleh
terulang kembali. Singkatnya, pembangunan pertanian tidak dapat
dilakukan secara sambilan dan ad-hoc, tetapi perlu serentak dan
komprehensif, karena melibatkan elemen pendukung penting seperii
sektor infrastruktur, pembiayaan, perdagangan, pemasaran, penyuluhan,
pengembangan sumber daya manusia, riset dan pengembangan (R2D)
dan sebagainya (Arifin, 2008).

Adalah sangat tepat jika pembinaan masyarakat dan pembangunan
desa secara terpadu diprioritaskan dalam mencapai tujuan pembangunan
nasional, karena desa dan masyarakatnya merupakan tulang punggung
atau basis perekonomian nasional. Desa juga merupakan perpaduan
antara kegiatan sekelompok masyarakat dengan lingkungannya.
Keterpaduan ini terwujud dari unsur-unsur fisicgrafi, sosial, ekonomi,
politk, dan kultural yang saling berinteraksi. Hasil dari keterpaduan
mencerminkan kehidupan masyarakal yang sangat tergantung pada
potensi sumber daya alam dan kualitas masyarakat di dalamnya. Di mana

perolehan pendapatan didominasi  oleh  sektor pertanian, yang



dicerminkan oleh kehidupan agraris. Kenyataan ini merupakan problema
sekaligus sebagai topik yang menjanjikan dalam pembangunan nasional
(Daniel, 2001).

Sebagai ruang publik, desa saat ini tengah mengalami krisis
identitas, karena desa hanya dilihat sebagai suatu bagian kawasan yang
menyediakan potensi ekonomi. Konsekuensi dari kondisi ini adalah
eksploitasi sumber daya alam desa yang kemudian diklaim menjadi milik
negara dengan kekuasaan melalui birokrasi di tingkat Kabupaten. Alat
legitimasi untuk mengklaim sumber daya alam desa adalah Pendapatan
Asli Daerah (PAD) dari kabupaten (Sujarwoto, 2008).

Proses eksploitasi desa yang berakibat identitas desa terkoyak,
adalah perspektif pembangunan di Indonesia yang cenderung ke arah
pertumbuhan ekonomi, konsekuensi logis dari hal ini adalah bagaimana
mengembangkan potensi kawasan, seperti desa sebapai pedukung
pertumbuhan ekonomi tersebut (Sujarwoto, 2008).

Pemerintah biasanya kurang memperhatikan sektor pertanian
karena mengidentifikasi pembangunan s=hagal industrialisasi. Petani
harus didorong dan diberikan insentif yang sesuai untuk meningkatkan
produktivitas dan hasil demi meningkatkan kesejahteraan mereka dan
menghasilkan makanan, tenaga kerja, dan modal untuk sektor industri dan

jasa (Naftali, 2008).



Peran pemerintah bisa dibatasi dengan membiarkan sektor swasta
menjalankan roda pertanian. Akan tetapi pemerintah harus tetap
mendukung pertanian dengan menyediakan infrastruktur, informasi,
membangun pasar, dan membuat kebijakan publik yang tidak merugikan
sektor pertanian. Selain itu pemerintah harus berhati-hati dalam
menetapkan kebijakan makro supaya tidak menghancurkan  sektor
pertanian (Naftali, 2008),

Di tingkatan petani, lemahnya kelembagaan petani dikarenakan
pembangunan yang sentralistis telah menghambal proses pembangunan
kelembagaan (local institutional building),  bahkan menghancurkan
kelembagaan lokal yang telah eksis dan terbukti berperan dalam
menyangga ketahanan pangan (food securly). Kebijakan sentralisasi
pembangunan pertanian menyebabkan institusi-institusi lokal menjadi
mandul dan tidak berfungsi (Sujarwoto, 2008).

Berdasarkan ketentuan yang berlaku, petani diwajibkan terhirmgpun
dalam kelompok tani yang dibentuk dan dikontrol oleh pemerintab.
Kelompok semacam itu sulit sekali mandil, karena pengelolaannya harus
mengikuti petunjuk pemerintah. Petani dibiasakan bekerja dengan blue
print yang diinstruksikan dari atas. Dan hampir tidak memiliki peluang
terlibat pada proses pengambilan keputusan yang menyangkut kehidupan
mereka, Kalaupun dilibatkan, hanya pada proses merumuskan keputusan

bukan eksekusi keputusan (Sujarwoto, 2008),



P
Para penyuluh pertanian yang semula diharapkan menjadi

pendamping petani ketika menemui masalah-masalah yang tidak mungkin
dipecahkan sendir, sebagian justru menjadi kepanjangan ftangan
pemerintah. Itu berarti bahwa selama ini petani tidak pemah diajak hidup
berdemokrasi. Hak-hak politik petani dikebiri sehingga mereka tidak
berdaya, dan dikendisikan dalam kehidupan masyarakat dengan struktur
kekuasaan yang sangat monolitis, Sosok kebijakan tersebut pada
akhimya berdampak pada merosotnya nilai  tukar petani  dan
meningkatnya kemiskinan di kalangan petani (Sujarwoto, 2008).

Adalah sangat tepat jika pembangunan pertanian dalam
perkembangan pedesaan juga harus dimbangi dengan pendekatan
pemberdayaan yang berasal dari prakarsa-prakarsa lokal yang berlujuan
agar masyarakat tampil sebagai pelaku utama bagi pemecahan masalah
dan pemenuhan kebutuhan sendiri, sehingga suatu masyarakat, baru
dikatakan berdaya apabila dapat tampil sebagai pelaku utama (akior)

dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya tersebut.

Kabupaten Maros adalah salah safu kabupaten yang memiliki
banyak keunggulan dibandingkan dengan kabupaten-kabupaten yang ada
di Propinsi Sulawesi Selatan. Keadaan alam yang potensial didukung oleh
masyarakat yang sebagaian besar merupakan petani memungkingkan
dapat dikembangkan berbagai jenis tanaman, baik untuk skala kecil
maupun besar. Pengembangan seklor peranian tanaman pangan ini

memberikan suatu keuntungan bagi Kabupaten Maros (BPS, 2008).
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Pada sub sektor pertanian komoditas padi merupakan andalan
Kabupaten Maros dan menjadi salah satu sentra produksi beras di
Sulawesi Selatan di samping produk pertanian lainnya seperti jagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar. Bantuan-bantuan
dari pemerintah pusat dan kabupaten pun digulirkan untuk menyentuh
ranah-ranah pedesaan sebagai daerah produksi pertanian tersebut. Dan
sebagai basis hidup masyarakat-masyarakat tani yang sangat bergantung
pada perkembangan desa tersebut.

Hal ini pun tak akan berjalan maksimal tanpa adanya prakarsa-
prakarsa petani setempat untuk  berinisiatif menggerakkan roda
pembangunan dalam perkembangan pedesaan itu sendiri.

Dari uraian tersebut di atas, menarik minat Penulis untuk
mengetahui lebih dalam bagaimana bentuk intervensi pemerintah berikut
hasil-hasil intervensi pemerintah yang memihak dan mengarah pada
pembangunan pertanian di pedesaan, dan secara nyata juga dilkuli cleh
bentuk dan hasil-hasil prakarsa masyarakat yang juga turut andil untuk
memajukan pertanian di pedesaan demi kesejahteraan hidup bersama.
Dan pada gilirannya, Penulis akan menganalisis sinergitas dari kedua
komponen yang berbeda itu. Melalui penefitian dengan judul "Prakarsa
Masyarakat Tani dan Intervensi Pemerintah dalam Perkembangan
Desa"(Studi Kasus di Desa Je'ne Taesa, Kecamatan Simbang,

Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi Setalan).



4.2 Perumusan Masalah

Sebagian besar kawasan di Kabupaten Maros merupakan lahan
pertanian aktif yang menjadi tumpuan hidup masyarakat setempat, dan
butuh adanya intervensi pemerintah dalam perkembangan pedesaan
yang berbasis pertanian lebih lanjut untuk menopang kesejahteraan hidup
mereka.

Prakarsa-prakarsa dari petani terdahulu harus tetap dipertahankan
sebagali satu bentuk warisan budaya dalam desa tersebut, demi
membaiknya tingkat kesejahteraan petani. Terlebih jika petani mampu
tampil sebagai motivator untuk kemajuan usaha pertaniannya. Prakarsa-
prakarsa tersebut mestinya diperbaharui pula oleh tingginya inisiatif
petani-petani sekarang untuk memprakarsai upaya-upaya tradisional
secara mandiri yang bisa mengakselerasi produksi pertanian mereka dan
berpengaruh terhadap perkembangan desa ke depannya

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan penelitian yang
muncul dari realitas tersebut adalah sebagai benkut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk dan hasi-hasil prakarsa masyarakat di
sektor pertanian dalam kaitannya dengan perkembangan desa?

2. Bagaimana bentuk-bentuk dan hasil-hasil intervensi pemerintah di
sekior pertanian dalam kaitannya dengan perkembangan desa?

3, Bagaimana sinergitas antara hasil-hasil prakarsa masyarakat dan
hasil-hasil intervensi pemerintah di  sektor pertanian dalam

kaitannya dengan perkembangan desa?
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1.3

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini ialah:

. Untuk menganalisis bentuk-bentuk dan hasil-hasil prakarsa

masyarakat di sektor pertanian dalam kaitannya dengan

perkembangan desa?

. Untuk menganalisis bentuk-bentuk intervesi pemerintah dan hasil-

hasil intervensi pemerintah di sektor pertanian dalam kaitannya

dengan perkembangan desa?

. Untuk menganalisis sinergitas antara hasil-hasil prakarsa

masyarakat dan hasil-hasil intervensi pemerintah di sektor
pertanian dalam kaitannya dengan perkembangan desa?
Adapun kegunaan yang diharapkan Penulis dar penelitian

ini adalah:

. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi Penulis dan peneniu

kebijakan dalam memberikan  perhatian  besar  dafam
mengintervensi keberlangsungan pembangunan pertanian  di

pedesaan.

. SBebagai inventaris wawasan dan pengaiaman belajar bagi Penulis

dalam mendalami masalah pertanian dan sosiologi di pedesaan.



IL TINJAUAN PUSTAKA

21  Prakarsa Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat hanya dapat dicapai dan ditingkatkan
serta diselenggarakan secara berkesinambungan oleh masyarakat itu
secara mandifi dengan memanfaatkan potensi dan sumber daya
(termasuk kelembagaan dalam arti luas) yang dimilikinya. Menurut Gany
(2002), dimensi utama kemandirian terletak pada manusia, oleh karena itu
upaya-upaya prakarsa masyarakat dijabarkan dalam  bentuk
pemberdayaan manusia atau masyarakat lokal yang melakukan interaksi
antarsesamanya dan dengan lingkungannya, sehingga terbentuk jati din
masyarakat yang bersifat khas dan membedakannya dengan masyarakat
lain.

Perlu digarisbawahi bahwa penemukenalan upaya pemberdayaan
harus dilakukan secara cermat dan hati-hati, karena upaya itu termasuk
segala jenis upaya peningkatan dan pengembangan kemampuan
(termasuk kelembagaan atau teknokstrukiur) masyarakat, harus dilakukan
dengan memperhatikan  karakteristik  fatanannya. Dalam  arti,
pemberdayaan dilaksanakan dengan mengindahkan nilai-nilai  lokal
tatanan dan dilakukan dengan upaya reinterpretasi, reaktualisasi, dan
transformasi nilai dan kelembagaan tatanan, bukan berupa upaya
transplantasi nilai kelembagaan asing yang cenderung kontra produkdtif

(Amin, 1999).
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Kemandirian lokal sebagai upaya masyarakat, mengisyaratkan agar
semua tahapan pemberdayaan dilakukan secara terdesentralisasi. Upaya-
upaya pemberdayaan yang bercii sentralistk tidak akan mampu
menemukenali karakteristik khas tatanan yang ada, dan cenderung atau
potensial akan mengabaikan potensi khas yang dimiliki oleh tatanan.
Sebaliknya, upaya pemberdayaan yang dilakukan secara terdesentralisasi
akan mampu mengakomodasikan berbagai keragaman tatanan (Gany,
2002).

Apresiasi masyarakat dalam  bentuk kemandirian lokal juga
merupakan kemandirian unsur manusia untuk meningkatkan kualitas
tatanannya. Aspek ini mencerminkan bahwa tatanan yang berkualitas
adalah tatanan yang memiliki kemampuan untuk meningkatkan
kualitasnya secara mandiri, tanpa bantuan dari unsur lain di luar tatanan.
Hal ini berarti bahwa upaya pemberdayaan yang dilakukan fterhadsp
suatu tatanan harus dianggap sebagai prime-mover saja, karena
selanjutnya tatanan dimaksud akan mampu berproses Secara mandiri
untuk membangun dan mengembangkan dirinya sendir.

Pada hakekatnya, kemandirian yang dimaksud disini bukaniah
kemandirian yang bersifat absolut, tetapi bermuansa interkoneksitas dan
bersifat komplementer. Dari sudut pandang teori sistem, tatanan dapat
dianggap sebagai suatu sistem terbuka (open sysfemn) yang walaupun
mampu bekerja secara mandiri, tapi senanbasa menerima dan memberi
aliran energi kepada lingkungannya. Dengan adanya interaksi ini, sistem
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dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas keberadaannﬁ:

sebaliknya sistem akan mengalami kepunahan. Dengan kata lain

mewujudkan interkoneksi merupakan syarat harus tatanan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas keberadaannya (Amin,
1899).

Dari konsep tatanan yang telah terbentuk menuju kemandirian
lokal, akan tercipta suatu upaya prakarsa dari masyarakat yang diartikan
sebagai suatu kegiatan pembangunan yang dilakukan berdasarkan
inisiatif sendiri, tanpa campur tangan dan bantuan dari pihak luar secara
signifikan guna menjalankan tatanan yang telah ada atau membuat suatu
perubahan berdasarkan sistem budaya lokal yang dianut oleh masyarakat
itu sendiri, sehingga masyarakat menjadi subjek sekaligus menjadi objek
dari kegiatan tersebut (Salman, 2002).

Hal ini harus diimbangi dengan pendekatan pemberdayaan yang
bertujuan agar masyarakat tampil sebagai pelaku utama bagi pemeacahan
masalah dan pemenuhan kebutuhannya sendir, sehingga suaty
masyarakat baru dikatakan berdaya apabila mereka dapat tampil sebagai
pelaku utama (aktor) dalam memecahkan masalah dan memenuhi
kebutuhannya. Dengan demikian, pemberdayaan diartikan sebagai upaya
memfasilitasi masyarakat untuk menjadi pelaku utama bagi pemecahan

masalah dan kebutuhannya (Salman, 2002)
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Maka pembangunan masyarakat dapat dipahami pula sebagai
usaha-usaha sekelompok orang dalam sebuah lokalitas (prakarsa) untuk
menciptakan sebuah proses sosial atau kolektif dalam rangka
memperbaiki kondisi sosial, ekonomi, dan budaya dan atau lingkungan
mereka.

Prakarsa dan peran serta rasyarakat desa dalam menerobos
kehidupan sosial masyarakat, sangat diperlukan untuk meningkatkan
perkembangan desa, dimana seluruh lapisan masyarakat ikut terlibat
dalam proses perkembangan pedesaan. :
2.2 Intervensi Pemerintah

Pemerintah memiliki kewajiban memberikan informasi, pelatihan
dan perkembangan teknologi kepada petani. Pendanaan di daerah
pedesaan harus diciptakan untuk mendukung aktivitas pertanian. Aspek
sosial dari teknologi yaitu green revolution juga dibahas secars
mendalam. Penggunaan teknologi harus berhati-hati jangan sampai
menyebabkan dampak yang tidak diinginkan, sehingga tercapa
pembangunan pertanian yang sustainabie (Maftali, 2008).

Upaya yang wajib dilakukan adalah menuntut pemerintah untuk
membuat kebijakan pro petani. Upaya tersebut harus diimbangi dengan
upaya untuk menaikkan daya tawar petani produsen, karena inilah salah
satu persoalan yang mendasar, yaitu lemahnya posisi petani dalam
permainan pasar, dan lemah dalam relasi ekonomi dengan pelaku lainnya.

Upaya menaikkan daya tawal petani  produsen dilakukan dengan
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konsolidasi petani produsen dalam satu wadah untuk menyatukan gerak
ekonomi dalam setiap rantai pertanian, dari pra produksi sampai
pemasaran (Akhmad, 2007).

Secara teroritis, akibat karakteristik pasar (input dan output) sektor
pertanian yang ftidak sempurna, diperlukan intervensi pemerintah agar
sektor tersebut bisa berkembang dan menguntungkan bagi setiap
pelakunya, khususnya petani.

Secara umum, kebijakan pembangunan pertanian dapat dibedakan
dalam tiga klasifikasi. Perfama, program-program yang ditujukan untuk
memperbaiki alokasi sumberdaya sehingga produktivitas tanah meningkat,
antara lain berupa penyediaan kredit produksi, konservasi lahan,
pengelolaan hutan, pembangunan irigasi, pewilayahan pedesaan, dan
program perencanaan tats guns tanah pertanian. Kedua, kebijakan narga
produk pertanian, antara lain berupa penetapan harga pembelian produr
oleh pemerintah (support price), program pengendalian produks,
pembelian surplus produk, pemberian subsidi ekspor, pembayaran
defisiensi harga, penerapan tarif dan kuota impor, perencanaan konsumsi
dan penggunaan surplus produk yang dihasilkan. Keliga, program-
program yang dipersiapkan untuk memperbaiki distribusi pendapatan,
seperti pemberian tanah secara gratis kepada para petani,
pengembangan koperasi petani, pelayanan jasa konsultasi dan supervise

kredit, program perbaikan penyakapan tanah, serta penyediaan dana
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untuk pemilikan, perluasan, dan rehabilitasi tanah pertanian (Widotono,
2009).

Sedangkan dalam pendekatan ekonomi kelembagaan, secara
umum ada dua poros strategi kelembagaan yang bisa diupayakan
pemerintah untuk memajukan sektor pertanian (sekaligus menjadi alasan
program revitalisasi sektor pertanian). Perfama, kebijakan tidak langsung
(indirect policies) dengan jalan membenahi infrastruktur sektor pertanian
yang tidak layak. Pengertian infrastruktur yang tidak layak di sini adalah
situasi ketidaksepadanan antarpelaku ekonomi, baik oleh karena
kemampuan nilai tawar yang berbeda maupun kepemilikan aset produktif
yang tidak proporsional. Kedua, kebijakan Ianésung (direct policies) yang
mengaitkan kelembagaan dengan strategi pembangunan pertanian.

Dalam praktik kebijakan ekonomi, yang bisa memengaruhi kualitas
perfumbuhan ekonomi dan distribusi  (pendapatan) adalah jenis
kelembagaan dan kebijakan (ekonomi). Berbeda dengan pendekatan
neoklasik, yang menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi dan distribusi
pendapatan akan mengalir dengan sendinnya melalui jalur pasar (markel
mechanism), maka pendekatan kelembagaan beranggapan bahwa
pertumbuhan ekonomi dan distribusi tidak bisa diserahkan kepada pasar.
Dua negara misalnya, mungkin memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi
yang sama, tapi bisa dipastikan akan memiliki dampak distribusi
pendapatan yang berainan bila kelembagaan dan kebijakan yang dipilih
berbeda (Naftali, 2008).
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Selain biaya di sektor pertanian yang snagat penting untuk
pemerintah perhatikan, ada masalah lain yang tidak kalah pentingnya
yang harus segera ditangani. Masalah itu antara lain, infastruktur
pertanian, penguatan organisasi petani, kelembagaan, penyuluh, dan
pemasaran hasil pertanian.

Penyediaan infastruktur dasar yang memadai sangat dibutuhkan
oleh petani. Selain sarana pengeringan dan penyimpanan, petani juga
memerlukan infastruktur yang baik, seperti jalan dan listrik. Tanpa itu,
mustahil petani bisa bertahan dalam usaha taninya. Setiap komuditi
memiliki karakleristik sendiri, sehingga pemerintah perdu menyediakan
sesuai kebutuhan (Rukka, 2009).

2.3 Desa dan Pedesaan

Pengertian tentang desa cukup beragam. Namun, secara umum
desa dimaknai sebagai komunitas kecil yang menetap tetap di sustu
tempat di mana ada ikatan keluarga di dalamnya, dan saling
ketergantungan yang besar di bidang sosial dan ekonomi. Pemaknaan
terhadap desa dalam konteks ini ditekankan pada aspek ketergantungan
sosial dan ekonomi di masyarakat yang direpresentasikan oleh konsep-
kensep penting pada masyarakat desa, yaitu cakupan yang bersifat kecil
dan ketergantungan dalam bidang sosial dan ekonomi (ikatan-ikatan

kamunal) (Anonim, 2008),
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Menurut Anonim (2008), dalam perkembangannya desa dikategorikan © ..
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dalam figa jenis, yaitu desa Terbelakang (Desa Swadaya), Desa Eedéng T

Berkembang (Desa Swakarsa), dan Desa Maju (Desa Swasembada) :
1. Desa Terbelakang (Desa Swadaya)

Desa terbelakang adalah desa yang kekurangan sumber daya manusia
atau tenaga kerja dan juga kekurangan dana sehingga tidak mampu
memanfaatkan potensi yang ada di desanya. Biasanya desa terbelakang
berada di wilayah yang terpencil jauh dari kota, taraf berkehidupan miskin dan
tradisional serta tidak memiliki sarana dan prasarana penunjang yang
mencukupi.

2, Desa Sedang Berkembang (Desa Swakarsa)

Desa sedang berkembang adalah desa yang mulai menggunakan dan
memanfaatkan potensi fisik dan nonfisik yang dimilikinya tetapi masih
kekurangan sumber keuangan atau dana. Desa swakarsa belum banyak
memiliki sarana dan prasarana desa yang biasanya terletak di dacrah
peralihan desa terpencil dan kota. Masyarakat pedesaan swakarsa masih
sedikit yang berpendidikan tinggi dan tidak bermata pencaharian utama
sebagai petani di pertanian saja serta banyak mengerjakan sesuatu secara
gotong royong.

3. Desa Maju (Desa Swasembada) .

Desa maju adalah desa yang berkecukupan dalam hal sumber daya

manusia dan juga dalam hal dana modal sehingga sudah dapat

memanfaatkan dan menggunakan segala potensi fisik dan non fisik desa

17




secara maksimal. Kehidupan desa swasembada sudah mirip kota yang
modern dengan pekerjaan mata pencarian yang beraneka ragam serta sarana
dan prasarana yang cukup lengkap untuk menunjang kehidupan masyarakat
pedesaan maju.

Desa merupakan sumber bahan baku mentah yang dibeli dan yang
menjadi konsumsi orang kota serta berharga murah. Fakta menunjukkan kota
mampu menyedot sumberdaya desa yang murah itu menjadi melimpah.
Sementara di sisi lain, desa selalu menjadi konsumen akhir dari hasil-hasil
produksi kota dengan harga yang jauh lebih tinggi. Dan akhirmya, masyarakat
desa dikonstruksi menjadi masyarakat pemamah. Termasuk yang
menyedihkan adalah konstruksi model teknologi yang kemudian menjadi
asupan masyarakat desa. Desa-desa disuguhi hidangan teknologi ala kota
yang kebanyakan sangat tidak menunjang produktivitas kerjanya.

Menyadari akan hal itu, sudah saatnya desa diposisikan secara adil
setelah sekian lama marginal dari gemuruh eskapator pembangunan,
dijadikan sebagai subjek utama.Padahal secara sederhana, perhatian lebih
kepada desa sangat menguntungkan. Desa-desa tidak akan lagi menjadi
penunjang derasnya urbanisasi yang juga berimplikasi kepada semakin
melembamnya kemiskinan. Bahkan dengan pendekatan yang tepat, desa-
desa tidak mustahil menjadi pusat pertumbuhan baru yang akan menarik
sebagian sumberdayanya berkiprah menjauh dari kota. Selain itu, yang tidak

kalah penting adalah proses pengembangan, penguatan, dan peningkatan
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aktivitas ekonomi masyarakat pedesaan tidak membutuhkan anggaran yang

sangat besar (Anonim, 2009).

Pedesaan adalah sentra produksi pertanian yang selain
menyumbang devisa, terutama berkontribusi pada keterjaminan stabilitas
sosio-ekonomi fungsi penyediaan pangan. Pedesaan adalah sentra
konsumsi yang karenanya merupakan pasar potensial. Kalau tingkat
pendapatan masyarakat desa memadai, bisa dikategorikan ia adalah
polensi pasar dan jasa dalam negeri (Salman, 1996).

Namun ironis, hampir sebagian besar masyarakat kita tinggal di
pedesaan dengan sumber pendapatan utama dari sektor pertanian, akan
tetapi perekonomian di pedesaan masih jauh tertinggal, hal tersebut selalu
menjadi pertanyaan yang hingga saat ini belum ditemukan jawabannya.
Meskipun dalam teori telah digambarkan ragam cara untuk melakukan
perubahan yang mengarah terhadap perbaikan ekonomi pedesaan.
Kondisi itu mengakibatkan kondisi sosial ekonomi masyarakat pedesaan
jauh tertinggal dibanding masyarakat yang tinggal diperkotaan.

Pembangunan pedesaan pada negara sedang berkembang
mempunyai peran urgen tertentu yang menempatkannya pada pusat
perhatian perspektif pembangunan nasional. Dalam kaitannya dengan
pembangunan pedesaan, Tjandronegero (Kompas, 1982) mengemukakan
bahwa bénluk kelompok informal yang tumbuh dar bawah dan berciri
demokrafik merupakan wadah bagi masyarakat desa untuk berpartisipasi
dalam pembangunan, Pembmaan kelompok informal ini menyebabkan
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komunikasi antara pemerintah dan masyarkat desa bisa efekdif.
Jumiah penduduk dan angka tenaga kerja dipedesaan tiap tahun terus
bertambah, akan tetapi lapangan kerja ataupun usaha tidak berkembang
yang mengakibatkan pengangguran terus bertambah.

Akibatnya generasi muda di pedesaan lari ke perkotaan hanya
untuk mengadu nasib, hal itu tentunya akan berdampak terhadap
hilangnya sumber daya manusia potensial di pedesaan, sehingga siapa
yang akan membangun daerah pedesaan, aklivitas ekonomi di pedesaan
pun terus tertinggal. Sehingga dengan kondisi ini pemerintah bukan hanya
sadar dan tahu tentang itu akan tetapi harus dibuktikan dengan
melakukan tindakan pelaksanaan melakukan pembangunan ekonomi di

pedesaan dan memanfaatkan SOM yang ada (Edy, 2008).
24 Perkembangan Desa

Sebagai daerah yang dominan jumlahnya di Indonesia, dimana
sebagian besar masyarakat Indonesia hidup di daerah pedesaan. Hal ini
memberikan implikasi pada banyaknya program pembangunan yang
diorientasikan pada masyarakat pedesaan. Dengan demikian, maka kajian
mengenai masyarakat desa menjadi suatu hal yang sangat penting
dilakukan sebagai kerangka dasar pembangunan nasional (UNRI Faperta,
2008).

Majunya perkembangan ekonomi pedesaan akan berdampak
terhadap terjadinya percepatan pembangunan dan memicu terhadap

munculnya pertumbuhan wilayah-wilayah strategis di pedesaan, dengan
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demikian tentunya akan tercipta sebuah pertumbuhan pembangunan
ekonomi yang sinergis, tanpa limitasi batas wilayah administrasi. Akan
tetapi alangkah baiknya jika pembangunan yang telah tercipta baik itu
ditekankan pada pertimbangan keterkaitan mata rantai proses industri dan
distribusi, tentunya  dilakukan secara  bersama-sama  antar
instansiflembaga terkait yang ada (Anonim, 2008).

Hal umum yang kerap menjadi masalah di desa adalah
pendekatan {op down dan buifom up yang belum berjalan seimbang,
pembangunan belum sepenuhnya partisipatif, kehijakan yang sentralistik
sementara kondisi desa amat plural dan beragam. Penyebab lainnya
adalah perkembangan desa belum terintegrasi dan belum komprehensif.
Belum adanya fokus kegiatan perkembangan desa, fokus kegiatan belum
tepat sasaran, kebijakan pembangunan desa belum sepenuhnya

menekankan pro poor, pro job, dan pro growth (Edy, 2008).
25 Kerangka Pemikiran

Sektor pertanian sebagai parameter keberhasilan perkembangan
pedesaan memiliki urgensi besar. Karena di dalamnya menyangkut
kepentingan dan kesejahteraan hidup banyak orang. Terlebih petani
sebagai abjek pelaku penggerak sektor ini butuh perhatian khusus untuk
mengembangkan pedesaan yang lebih dinamis.

Apresiasi dari masyarakat juga perlu diperlihatkan oleh adanya
prakarsa-prakarsa yang dibual secaia  sistematis demi kemajuan

pertanian dalam perkembangan pedesaan. Tidak hanya mengandalkan
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uluran tangan dari pemerintah saja, tetapi petani secara mental juga
memiliki kekuatan dan kemandirian sebagai motivator dalam menciptakan
iklim perubahan di desa,

Seperti sebuah sistem, prakarsa itu tak dapat berjalan sendiri
membawa kemajuan di sebuah desa jika tak dibarengi oleh kebijakan
pemerintah yang berpihak untuk mengembangkan kawasan pedesaan,

Dengan adanya prakarsa masyarakat dan intervensi pemerintah,
maka diharapkan pentingnya terbangun sinergitas yang baik dalam
perkembangan pedesaan, sehingga tujuan menyejahterakan masyarakat
dapat tercapai. Masyarakat sebagai tatanan sosial dan pemerintah
sebagai wakil negara yang tentunya akan merasakan manfaatnya sendiri
dan hubungan yang bersinergi itu.

Perkembangan desa yang merupakan sebuah proses, dimana
semua usaha prakarsa (inisiatif lokal) masyarakat digabungkan dengzn
intervensi pemerintah setempat guna meningkatkan kondisi masyarakat
yang sejahtera, baik dari segi ekonomi maupun sosial. Sehingga pada
gilirannya akan membawa pengaruh dzlam perkembangan suatu desa,
sampai bermuara pada meningkainya kesejahteraan masyarakat tani.

Sehingga skema kerangka berpikir penelitian ini adalah:
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Desa

l }

Prakarsa Masyarakat Intervensi Pemerintah

Sinergitas Prakarsa
Masyarakat dan
Intervensi Pemerintah

l

Perkembangan Desa

Y

Kesejahteraan
Masyarakat Tani

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Prakarsa Masyarakal Tani dan Intervensi
Pemerintah Dalam Perkembangan Desa Je'ne Taesa, Kecamatan

Simbang, Kabupaten Mares, 2008
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lIl. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktuy

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Je'ne Taesa, Kecamatan
Simbang, Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten
Maros merupakan daerah yang cukup memberikan kontribusi untuk
kemajuan sekfor pertanian di Indonesia secara umum dan di Sulawesi
Selatan secara khusus. Desa Jene Taesa dipilih berdasarkan
pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan desa dengan mayaritas
penduduknya berprofesi sebagai petani. Masalah pedesaan hampir
identik dengan masalah pertanian yang dialami oleh petani-petani.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus- September tahun 2008,
3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
peneliian deskriptif kualitatif. Menurut Salam (1999), ciri penslitian
kualitatif diantaranya, (1) penelitian naturalistik, dimana peneliti sebagai
human instrument , (2) meleburkan dirl dalam wakiu yang lama, (3)
strategi penelifiannya bersifat fleksibel, (4] mempercleh data yang yang
detail, luas cakupannya, (5) analisis datanya bersifat induktif, (8) memberi
fokus perhatian pada makna. (7) Lebih menitikberatkan pemahaman yang

dalam tentang kehidupan sosial.
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Terkait dengan ciriciri penelitian kualitatif di atas, proses yang
ditekankan oleh Penulis ialah pada ciri peneliian naturalistk, dimana
peneliti sebagai human instrument. Hal ini seperti diungkapkan (Sugiyono,
2006), bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan dafa, menilai kualitas data, analisis data,
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Penelitian kualitatif dipilih karena tujuan penelitian ini juga lebih
pada pengungkapan proses dan makna, sehingga pendekatan kualitatif
dianggap lebih relevan. Metode penelitian tersebut dijadikan acuan dalam
penelitian ini. Strategi untuk mencapai tujuan ini adalah studi kasus.

3.3 Metode Penentuan Informan dan Penentuan Sampel

Penentuan informan dilakukan dengan menggunakan teknik
Furposive Sampling (Sampel Bertujuan), yaitu teknik pengambilan samp=|
berupa sumber data dengan pertimbangan tertentu. Hal ini dimaksudkan
untuk betul-betul memberikan informasi yang lebih dalam, maka harus
mencari orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data (Sugiyono,
2008).

Pada penelitian ini, informan yang dipilih Penulis ialah Mustari,
Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (KTNA) yang juga merangkap
sebagai ketua Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN), serta H.

Kawaruddin Dg. Wata' selaku ketua adal daerah setempat. Kedua arang
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ini dianggap relevan sebagai informan kunci, karena peran dan
kapasitasnya yang lebih di desa tersebut.

Selanjutnya untuk mengetahui hasil yang didapatkan petani dari
proyek-proyek  yang ada di lokasi penelitian, maka diambil sampel
(responden) yang terlibat dan merasakan sendiri hasil dari keberadaan
proyek yang ada. Pengambilan sampel dilakukan secara Simple Random
sampling  (acak sederhana). Karena tidak semua proyek dirasakan
langsung oleh semua petani di Desa Je'ne Taesa. Jadi hanya petani-
petani yang merasakan dan terlibat dalam proyek, yang kemudian
dijadikan responden.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
bersumber dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer
yang dikumpul disesuaikan dengan fokus objek penelitian. Data primer
diperaleh langsung dari lokasi penelitian, baik melalui observasi maupun
wawancara langsung dengan informan.

Dalam penelitian ini, data primer untuk mengetahui intervensi
pemerintah terhadap sektor pertanian di desa ini, ialah dengan
mengumpulkan dan menganalis data proyek-proyek  intervensi
pemerintah yang masuk ke desa penelitian. Proyek-proyek tersebut
berasal dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKFD) yang menangani
masalah pembangunan di sektor pertanian. Froyek tersebut bisa mumi

dari intervensi pemerintah, bisa hasil herjasama dengan pihak ketiga
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(kontraktor), dan bisa juga bantuan dari partisipasi masyarakat setempat,
Data primer untuk mengetahui prakarsa masyarakat tani terhadap
pembangunan pertanian di pedesaan, ialah dengan mengumpulkan dan
menganalisis data proyek-proyek prakarsa masyarakat tani sendiri.

Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh melalui
lembaga (instansi) yang terkait dan relevan terhadap penelitian ini, seperti
Kantor Desa Je'ne Taesa, Kantor Kecamatan Simbang. Data sekunder
tersedia dalam bentuk laporan-laporan tertulis, peta, dan dokumen resmi
lainnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada dasarnya menyangkut cara dan
alat yang digunakan untuk menghimpun data yang berkenaan dengan
tujuan peneliian. Dalam penelitian ini, data yang diperlukan bersifat
deskriptif kualitatif,

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada natural
seffing (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta
(pariicipant observation).

Teknik pengumpulan data secara observasi, digolongkan dalam
observasi pastisipasi pasif. Jadi dalam hal ini Penulis datang ke tempat
kegiatan orang yang diamati, tefapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut. Pengumpulan data melalul wawancara mendalam kepada

informan kunci, dilakukan dengan caia wawancara tak terstruktur. Yakni
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wawancara bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara hanya berupa garis-garis
permasalahan yang akan ditanyakan.

3.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif. Untuk mengetahui bentuk-bentuk intervensi pemerintah dan
bentuk-bentuk  prakarsa masyarakat akan dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yailu menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek dan atau objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya sesuai dengan
informasi-informasi yang Penulis peroleh dari informan.

Hal yang sama untuk mengetahui hasil-hasil intervensi pemerinish
dan hasil-hasil prakarsa masyarakat dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif, yang diolah dari informasi-informasi yang
Penulis peroleh dari responden.

Ciri dari penelitian kualtatif yang lebih menitikberatkan
pemahaman yang dalam tentang kehidupan sosial dan memperoleh data
yang luas cakupannya, diharapkan bisa menjadi medal kuat bagi Penulis
untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknyva realitas yang tampak dan
selanjutnya menganalisis dengan penggambaran yang detail, sehingga
maksud dari penelitian ini bisa ter sampaikan dengan baik.
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3.7

Defenisi Konsep

Prakarsa adalah inisiatif lokal dari masyarakat Desa Jenne' Taesa,
berupa ide membuat kegiatankegiatan tanpa campur tangan
pemerintah, guna menjalankan tatanan yang telah ada, serta
membuat suatu perubahan sesial berdasarkan inisiatit lokalnya
lersebut. Prakarsa  dalam penelitian ini ialah yang sudah
berlangsung turun-temurun dan masih berlangsung selama proses
penelitian berlangsung.

Masyarakat tani adalah kelompok manusia yang berprofesi sebagai
petani di Desa Je'ne Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten
Maros.

Pemerintah adalah aparat pemerintahan di tingkat kecamatan,
kabupaten, dan pusat.

Intervensi pemerintah adalah campur tangan atau kebijakan-
kebijakan pemerintah di sektor pertanian yang bertujuan uniak
membantu masyarakat dan mengembangkan kawasan pedesaan
saat penelitian ini berlangsung. Intervensi dalam penelitian ini ialah
yang telah ada selama lima tahun terakhir sampal saat penelitian ini
berlangsung.

Proyek adalah bantuan-bantuan berbentuk fisik dan nen fisik dari
pihak pemerintah, yang dipihak tigakan atau tidak, untuk membantu

pembangunan sektor pertanian di Desa Je'nne Taesa, dan juga

29



10.

11.

proyek inisiatif atau hasil prakarsa dari masyarakat Desa Je'ne
Taesa sendiri.

Informan adalah orang-orang yang dipilih secara khusus dalam
penelitian ini, sebagai pembuka informasi bagi penulis. Dengan
pertimbangan mengetahui dengan pasti informasi-informasi awal
yang dibutuhkan penulis.

Responden adalah petani-petani yang dijadikan sampe! penelitian
yang terlibat atau merasakan sendiri hasil dar proyek-proyek
pertanian yang ada.

Desa adalah komunitas kecil yang menetap tetap di suatu tempat
dengan cin tradisionalnya yang khas.

Pedesaan adalah wilayah dari komunitas-komunitas kecil yang
menetap di suatu tempat dengan cini tradisionalnya yang khas, dan
juga sebagai sentra produksi pertanian.

Kemandirian lokal adalah upaya pemberdayaan yang dilakukan
masyarakat Desa Jenne'Taesa secara mandin untuk membangun
dan mengembangkan dirinya serta fatanannya.

Hasil adalah dampak yang dirasakan petani dar proyek-proyek
pembangunan pertanian di Desa Jenne Taesa. Baik oleh
pemerintah, maupun dari prakarsa masyarakat sendiri, dan

berpengaruh terhadap usahataninya.
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12. Sinergitas adalah hubungan yang saling terkait antara prakarsa

masyarakat tani dan program-program intervensi pemerintah dalam

mewujudkan perkembangan di desa.
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IV.KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis dan Administratif

Desa Je'ne Taesa merupakan salah saty desa yang berada dalam
wilayah Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, Propinsi Sulawesi
Selatan. Desa ini berjarak 12 km dari ibukota kabupaten, sekitar 25 km
dari ibukota propinsi. Batas-batas wilayah Desa Je'ne Taesa adalah
sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bantimurung,
Permandian Alam Bantimurung.
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simbang, Kecamatan
Simbang

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanete, Desa Minasabaii

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Samanggi, Desa Sambosja.

Je'ne Taesa berada pada ketinggian 20 m dari permukaan laut.
Luas wilayahnya secara keseluruhan sebesar 768, B Ha. Desa Je'ne
Taesa secara geografis terletak antara antara 40°45' Lu — 50° LS dan
108°20' BB - 12912’ BT. Desa Je'ne Taesa ini memiliki 2 dusun yaitu

Dusun Bantimurung dan Dusun Batu Bassi.
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4.2 HKeadaan lklim dan Topogarfi

Iklim merupakan salah saty faktor penentu terjaganya mutu dan
kuantitas bahan pangan selama dalam masa produksi sampai masa
penyimpanan, terutama bagi gabah dan jagung. Desa Je'ne Taesa
memiliki suhu udara rata-rata 26° C — 35° C. Keadaan iklim yang dimiliki

dengan curah hujan (CH) rata-rata pertahun 1088 mm, menunjang untuk

pertumbuban tanaman padi sawah.
4.3 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan modal dasar dalam suatu pelaksanaan
pembangunan pedesaan dan juga pembangunan nasional, karena selain
sebagai objek penduduk juga merupakan subjek dalam pembangunan.
Oleh karena itu, perannya akan dapat menentukan perkembangan

pembangunan dalam skala nasional.

Keadaan darl penduduk suatu daerah dapat dilihat dari berbagsi
segi diantaranya yaitu jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis mata pencarian ataupun keadaan

penduduk dari segi banyaknya kepala keiuarga.

4.3.1 Jumiah Penduduk

Penduduk merupakan salah satu aset dalam hal sumberdaya
manusia yang berperan dalam pelaksanaan aktivitas pada berbagai

aspek kehidupan. Melalui kegiatan dan peran penduduk maka akan
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menentukan arah pembangunan. Untuk mengetahui lebih lanjut mengéhai i
jumiah penduduk di Desa Je'ne Taesa , dapat dilihat pada Tabel 1 :

Tabel 1. Jumlah Penduduk di Desa Je'ne T K -
Kabupaten Maros, 2009, aesa, Kecamatan Simbang,

No. Penduduk Jumlah Penduduk Persentase
(Jiwa) (%)
1. Laki-laki 1580 48 71
2. Perempuan 1673 51,28
Jumlah 3.262 100

Sumber: Kantor Desa Je'ne Taesa, 2009.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa jurnlah penduduk di
Desa Je'ne Taesa adalah 3.262 jiwa, dimana jumlah penduduk laki-laki
dan perempuan tak berbeda jauh. Laki-laki sebanyak 1.589 jiwa (48,71 %)
dan perempuan sebanyak 1. 673 jiwa (51,28 %). Hal ini menunjukkan
bahwa di Desa Je'ne Taesa, laki-laki dan perempuan berpeluang besar
dalam pembangunan wilayah tersebut. Sehingga dalam sefiap proyek
pemerintah dan proyek masyarakat sendiri dalam memajukan kawasan
pedesaannya, partisipasi laki-laki dan perempuan sangat dibutuhkan,
4.3.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Umur menentukan kemampuan fisik dalam bekerja dan berpikir.
penduduk yang berumur muda mempunyai kemampuan yang lebih besar
dan inovatif dibandingkan dengan penduduk yang lebih tua. Penduduk di

Desa Je'ne Taesa memiliki umur yang bervanasi, Untuk mengetahui lebih
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lanjut mengenai jumlah penduduk berdasarkan umur di Desa Je'ne Taesa

dapat dilihat pada Tabel 2 -

Tabel 2.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Golongan Umur di Desa Je'ne
Taesa, KecamatanSimbang, Kabupaten Maros, 2009.
No. Kelompok Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Jiwa) (%)
s 0-6 372 11.40
2. —15 608 18,64
3. 16 — 21 402 12,33
4. 22 — 59 1.408 43,16
5. > 60 472 14,47
Jumiah 3.262 100

Sumber; Kanfor Desa Je'ne Taesa, 2009.

Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah penduduk di Desa Je'ne Taesa
sebanyak 3. 262 jiwa, dimana jumlah penduduk terbanyak terdapat pada
kisaran umur 22 - 58 tahun yaitu sebanyak 1.408 jiwa (43,16 %),
sedangkan jumlah penduduk terkecil terdapat pada kisaran umur 0- 6

tahun yaitu sebanyak 372 jiwa (11,40 %).

Menurut Wirosuharjo (2004) bahwa usia yang termasuk produkht
berada pada kisaran umur 15 — 64 tahun, jadi terlihat bahwa sebagian
besar penduduk di Desa Je'ne Taesa beraca pada kisaran umur produktif.
Ini tentunya sangat berpengaruh terhadap kinerna dan semangat mereka
untuk berperan dalam setiap proyek pembangunan pertanian yang ada di

desa Je'ne Taesa.
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4.3.3 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan tolak ukur dalam melihat
kemampuan masyarakat untuk dapat menerima suaty inovasi baru, Selain
itu dengan adanya pendidikan yang cukup memadai, akan mermengaruhi

pola pikir seseorang sehingga mereka mampu untuk melaksanakan/

melakukan suatu pekerjaan yang lebih produktif.

Ditambahkan Patong (1985) bahwa, tingkat pendidikan masyarakat
pada suatu daerah sangat berpengaruh dalam kemajuan daerah tersebut.
Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin efisien dan efekiif
mereka bekerja, apalagi bila umumya masih muda. Sehingga pada
gilirannya, mereka akan berkontribusi banyak untuk kemajuan di desa

Je'ne Taesa.

a6



Lebih jelasnya penyebaran penduduk Desa Je'ne Taesa menurut

tingkat pendidikannya dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tin '
: gkat Pendidikan di Desa
Je'ne Taesa | Kecamatan Simbang , Kabupaten Maros, 2009,

Mo. | Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

(Jiwa) (%)

1. | Belum Bersekolah 375 11,49

2. | Tidak Pernah Seskolah 590 18,08

| 3. | Tidak Tamat SD 776 23,79

4. | Tamat SD/ Sederajat 656 -. 20,11

5. | Tamat SLTP/ Sederajat 42.5“ - 13,03
B. | Tamat SLTA/ Sederajat 3‘1 6 ; 9,69
T Tamat D1 124 3.8
Jumlah 3. 262 100

Sumber: Kantor Desa Je'ne Taesa, 2009.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa penduduk dengan
tingkat pendidikan tidak tamat SD menunjukkan angka terbesar yaitu 778
jiwa (23,79%). Sedangkan penduduk dengan tingkat pendidikan 01
menunjukkan angka terkecil yaitu sebanyak 124 jiwa (3,8 %). Data ini
menunjukkan bahwa pendidikan masyarakal Desa Je'ne Taesa tergolong
masih sangat rendah. Hal ini bisa memengaruhi pola pikir petani di Desa
Je'ne Taesa dalam menerima suatu inovasi baru, bisa saja pekerjaan-

pekerjaan yang sifatnya efisisen dan efeklif tak bisa dengan cepat mereka

respon.
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4.3.4. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan salah satu faktor yang menentukan

tingkat kesejahteraan hidup seseorang. Mata pencarian antara penduduk

yang satu dengan penduduk lainnya akan berbeda berdasarkan tingkat

keterampilan dan kesempatan kerja yang dimiliki setiap setiap individu.

Penduduk di Desa Je'ne Taesa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,

memiliki beragam mata pencaharian yang bisa menopang hidup mereka,

baik di sektor pertanian maupun nonpertanian. Selengkapnya mengenai

matapencaharian penduduk Desa Je'ne Taesa dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa
Je'ne Taesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, 2009,

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase
{Jiwa) (%)
1. | Petani 927 687 |
2. | Swasta/Pedagang 249 18,4 |
3. | Pegawai Negeri Sipil 24 57
4, | Tukang Batu 15 R = i
5. | Bidan 1 0,1
6. | Montir 11 T
7. | Peternak 7T 8,7
| 8. | Pensiunan 46 3,4
Total 1.350 100

Sumber- Kanlor Desa Jene Taesa, 2008,
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Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa sebagian besar penduduk di

Desa Je'ne Taesa memilii mata pencaharian sebagai petani, yakni

sebesar 68, 7%. Hal inj tentunya didukung karena faktor lahan pertanian

yang cukup luas yang menjadikan profesi petani mendominasi di daerah
ini.

Dengan sebagian besar masyarakat yang berprofesi petani, maka
fokus pekerjaan mereka akan mengarah untuk perkembangan sektor
pertanian di desa tersebut. Sehingga proyek-proyek bantuan pemerintah
untuk sektor pertanian akan menjadi perhatiannya. Pun mereka bisa
saling bahu-membahu untuk memprakarsai usaha-usaha yang bisa

membantu kelancaran usaha pertaniannya..
4.4. Pola Penggunaan Lahan

Lahan merupakan komponen dari lingkungan sebagai termpat
berpijak dan melaksanakan berbagai aktivitas hidup dari manusia maupun
mahluk hidup lainnya. Pola penggunaan lahan di Desa Je'ne Taesa dapal

dilihat pada Tabel 5 :
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Tabel 3. Luas Tanah dan Pen
ggunaan Lahan di D ,
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, zt]lnﬂglesa Jene Tama

—

Pola Penggunaan Lahan Luas Persentase
: H

1. | Pemukiman dan Bangunan 2!]?25 [;E} 9

2. | Perkuburan 12.70 17

3. | Sarana Olahraga 927 1,20

4. | Jalan 21,80 2,83

5. | Pertanian 419,65 55,0

6. | Perkebunan 98,03 12,8
Total 768, 8 100

Sumber: Kantor Desa Je'ne Taesa, 2009.

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa penggunaan lahan di Desa
Je'ne Taesa yang sangat luas ialah penggunaan untuk lahan pertanian,
dengan luas 41865 Ha (55 %). Dengan luasnya lahan yang
diperuntukkan pada bidang pertanian memungkinkan dalam hal
pengembangan tanaman pertanian di Desa Je'ne Taesa. Sehingus
masyarakat yang sebagian besar petani, akan berusaha memanfaatkan
semaksimal mungkin lahan peraniannya untuk berproduksi secara
maksimal. Dan proyek-proyek dari pemerintah maupun dar masyarakat
setempat yang bertujuan untuk mengembangkan sektor pertanian di desa

tersebut, bisa diapresiasi baik oleh mereka.
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4.5. Keadaan Umum Sarang dan Prasarana
Suatu wilayah dapat dikatakan mengalami perkembangan jika
wilayah tersebut mempunyai sarana dan prasarana umum yang memadai

sehingga penduduknya dapat memanfaatkannya sesuai dengan

kebutuhan mereka masing-masing. Semisal sarana pendidikan,

transportasi, peribadatan, kesehatan dan lain-lain. Sarana dan prasarana

yang terdapat di Desa Je'ne Taesa dapat dilihat pada Tabel 6:

Tabel 6. E_arana dan Prasarana di Desa Je'ne Taesa, Kecamatan
Simbang, Kabupaten Maros, 2009,

No. ' Jenis Sarana & Prasarana Jumlah Persentase
(Buah) (%)
1 Sarana Pendidikan
- TK 2 3,50
-SD 3 5,26
- SMP - £
- SMA . .
- Sarana Kesehatan -
) - Posyandu B 14,03
- Polikdes 1 176
3 Sarana Peribadatan
2 - Mesijid ] 15,78
4 Sarana Olahraga
’ - Lapangan Sepak Baola 1 1,75
-_Lapangan Bulu Tangkis 2 3,50
5 Sarana Penunjang
? Keamanan
- Pos Kamling 2 8,77
6 Prasarana Perhubungan
: - Jembatan B 1 1,75
7 Prasarana Perekonomian
' - Pasar 2 3,50
- Toko / Kios | 23 40,41
Total . 57 100
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Berdasarkan Tabel § terlihat bahwa sarana dan prasarana yang "

ada di Desa Je'ne Taesa cukup memadai. Dari berbagai aspek, ada

sarana pendidikan, kesehatan, peribadatan, olahraga, penunjang

keamanan, prasarana perhubungan, dan prasarana perekonomian.

Sehingga masyarakat dapat melaksanakan kegiatannya sehari-hari

dengan baik dan lancar. Baik kegiatan yang menunjang profesinya,

maupun kegiatan-kegiatan yang berbentuk sosial, maupun aktifitas-

aktifitas lainnya. Hal ini tentu berpengaruh terhadap perkembangan desa

ke depannya.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Proyek-proyek Pembangunan Pertanian di Pedesaan

Pembangunan sektor pertanian sangat penting karena

menyangkut  hidup lebih dari setengah penduduk Indonesia yang
menggantungkan  perekonomian keluarga pada seklor ini. Begitu
pentingnya seklor ini, sehingga pemerintah dituntut agar dapat

membangun pertanian yang menekankan pada daya dukung serta daya

kait dengan sektor pembangunan lainnya.

Apabila perencanaan pembangunan pertanian dan
pelaksanaannya mampu dikelola dengan baik, pembangunan pertanian
yang dilaksanakan dengan seksama dapat memperbaiki pendapatan
penduduk secara lebih merata dan berkelanjutan. Pada akhirmya, hasi
pembangunan tersebut dapat memakmurkan masyarakat Indonesia

terlebih masyarakat-masyarakat tani di pedesaan.

Di Desa Je'ne taesa, ada beberapa proyek bantuan pemerintah
yahg berasal dari kebutuhan anggoia kelompok tani, yang disusun
melalui musyawarah dan berisi rincian kegiatan dan kesepakatan bersama
dalam pengelolaan usahatani. Kemudian dijabarkan dalam Rencana

Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK), yang merupakan alat perumusan

untuk mewadahi kebutuhan sarana produksi petani.
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Bantuan pemerintah dari Pembuatan RDKK tersebut merupakan

kebutuhan-kebutuhan mendasar yvang harus dimiliki petani saat musim

tanam tiba. Seperti bantuan benih dan pupuk bersubsidi yang sangat
dibutuhkan petani.

Mekanisme penyusunan RDKK memperhatikan keinginan para
petani, namun mengingat kemampuan petani dalam menyusun
perencanaan masih terbatas, maka tokoh terkait, seperti penyuluh
pertanian, ketua KTNA, ketua GAPOKTAN mendampingi  dan
membimbing petanifkelompok dalam menyusunnya, sehingga rencana
yang disusun sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan petani dalam

menjalankan kegiatan usahataninya.

Pertemuan anggota kelompok tani dipimpin oleh Ketua Kelompok
Tani yang didampingi penyuluh pertanian untuk membahas, menyusun
dan menyepakati daftar kebutuhan sarana produksi enam tepat (tepat
jenis, jumlah, waktu, tempat, harga dan mutu). Daftar yang disusun akar

berfungsi sebagai pesanan kelompoktani kepada GAPOKTAN.

GAPOKTAN mempelajari ROKK dar kelompoktani dan
menyampaikan hasilnya ke sekretariat POSKO IV (POSKO tingkat
kecamatan. POSKQ IV lalu melakukan verifikasi terhadap RDKK dari
GAPOKTAN sebelum diteruskan ke sekretariat POSKO Il Apabila

terdapat ketidaklengkapan RDKK tersebut dikembalikan ke GAPOKTAN

untuk ditakukan perbaikan. Selanjutnya POSKQ IV meneruskan ROKK
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yang telah diverifikasi ke secretariat POSKO 1l . POSKO Il meneruskan

setiap RDKK yang disampaikan oleh POSKO IV ke unit pelayanan sarana
produksi dan permodalan (distributor sarana produksi dan perbankan)

setelah disetujui ketua harian POSKO |1 Disamping itu POSKO Il

mengompilasi RDKK yang telah masuk ). Atas dasar kompilasi RDKK

yang diterima dari POSKO I, distributor menyusun rencana dan jadwal

penyaluran sarana produksi dan selanjutnya  dikonfirmasikan ke

GAPOKTAN. GAPOKTAN menginformasikan rencana  dan jadwal

penyaluran yang telah disepakati ke masing-masing kelompok tani.

Atas dasar informasi GAPOKTAN, kelompok tani  menyiapkan
anggotanya uniuk menerima sarana produksi sesuai jadwal ditetapkan
dan memenuhi kriteria enam tepat. Suatu prinsip normatif yang tentunya
sangat memerlukan pengawalan dalam implementasinya.

Mamun, tidak semua RDKK yang diajukan petani itu lantas diterima
dan disetujui oleh unit pelayanan sarana produksi dan permodaian
(distributor sarana produksi dan perbankan). Karena hal ini juga
memperhatikan ketersediaan sarana produksi serta kepatutan kelompok
tani dalam membuat RDKK sesuai waktu yang ditetapkan,

Di Desa Je'ne Taesa, mekanisme bantuan saprodi pemerintah
dengan model tertutup RDKK, telah berlangsung sejak akhir 2008. Dan

»etani-petani yang telah tergabung dalam sembilan kelompok tani berhak

mendapat bantuan dasar tersebul, sesual dengan pengajuan luas lahan

yang mereka miliki.
a5
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Selain dalam bentuk RDKK dimana kebutuhan mendasar petani
Desa Je'ne Taesa dapat diperoleh disana, ada juga bantuan lain yang
masuk ke Desa Je'ne Taesa tidak melalui sistem tersebut Yakni
permohonan kebutuhan kelompok dalam usahataninya. Permohonan ini
berupa proposal permochonan bantuan kelompok untuk penyediaaan

sarana dan prasarana usahatani yang diajukan ke Dinas pertanian

Kabupaten Maros.

5.2. Klasifikasi Proyek

Untuk mengetahui proyek-proyek pembangunan sektor pertanian
yang masuk ke Desa Je'ne Taesa, maka Penulis menggali informasi
sebanyak-banyaknya kepada informan Mustari selaku ketua GAPOKTAN
merangkap ketua KTNA dan H. Kamarudding Dg. Wata selaku ketua adat
di Desa tersehut. Serta segenap petani-petani yang ada di Desa Je'ne

Taesa.

Proyek-proyek tersebut Penulis golongkan dalam tiga klasifikasi

» Proyek intervensi pemerintah
« Proyek prakarsa masyarakat loks

= Prakarsa masyarakat dan intervensi pemerintah /Proyek intervensi

pemerintah dan partisipasi masyarakat
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§.2.1. Proyek — Proyek Intervensi Pemerintah

Untuk mengetahui proyek-proyek murni intervensi pemerintah yang

secara rutin masuk ke Desa Je'ne Taesa saat musim tanam tiba, selama

kurun waktu lima tahun terakhir | dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.  Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU)

Salah satu bentuk perhatian pemerintah pusat terhadap petani
sebagai ujung tombak produsen pangan di Indonesia, yakni digulirkannya
Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU} untuk meningkatkan kesadaran
penggunaan benih unggul bagi petani, sehingga dapat membantu

meningkatkan produksi dan produktifitas tanaman pangan.

Menurut Khomsan (2009), bahwa menyangkut aspek input
produksi pertanian, maka penyediaan benih menjadi isu penting yang
harus diperhatikan. Tanpa benih tidak akan terlaksana proses panjarg
pertanian. Sejalan dengan berjalannya waktu, proses untuk mendapatkar
benih yang baik tidak lagi bergantung pada kemurahan alam, tetapi harus

sengaja dikreasikan hingga menghasilkan benih yang benar-benar unggul.

Terlebih produk beras merupakan masalah yang sangat penting
untuk dipikirkan, karena punya dampak terhadap ketahanan pangan
nasional. Dan benih merupakan salah satu komponen untuk

meningkatkan produktifitas beras, kebutuhan pangan sebagian besar

masyarakat Indonesia.
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Penyaluran benih varietas unggul bermutu bantuan pemerintah

tersebut diambil alih oleh Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) yang
kemudian menyalurkannya ke sembilan kelompok tani untuk disalurkan

ke masing-masing petani. Nama-nama kelompok tani di Desa Je'ne

Taesa dan bantuan BLBU yang diterima dapat dilihat pada Tabel 7 :

Tabel 7. Kelompok Tani yang ada di Desa Je'ne Tassa dan Jumlah
Bantuan BLBU yang Diterima, 2009.

MNo. Kelompok Tani Jumlah BLBU Padi
Anggota (ka)
(Orang)
¥ Parang Tinggia 50 1250
“ T Tanadidi | 66 1400
3. Batubassi 65 1400
4, Langkasa' 45 1200
5. Pammase Jambua B0 1500 !
6. Bantimurung 63 1350 |
7. Tembo Sangaji 50 1250 |
8. Lombasang 46 1200 |
8. Langkasa' Baru 33 1100 ';

Sumber Kefua GAPOKTAN dan Ketua 9 Kelompok Tani Je'ne Taesa, 2003.

Dari tabel 7 terlihat alokasi benih yang diberkan kepada masing-
masing kelompaok tani tahun 2008. Semeniara untuk pemberian kepada

masing-masing anggota kelompok tani, itu disesuaikan berdasarkan luas

hamparan sawah yang dimiliki masing-masing petani.
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pangan. Dan tidak kalah pentingnya, untuk meringankan beban petani.
Maka, pemerintah secara gratis memberikan benih padi jenis hibrida dan

non hibrida  setiap musim tanam tiba kepada petani (kelompok tani) yang
telah ditetapkan.

Pengadaan BLBU ini bersumber dari dana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN), yang pengelolaannya ditugaskan kepada
dua perusahaan benih milik pemerintah yang sudah berpengalaman
menghasilkan benih, yaitu PT. Sang Hyang Seri (Persero) dan
PT. Pertani (Persero) sebagai pelaksana Public Service Obligation (PS0)

(Permentan, 2007).
2., Pupuk Bersubsidi

Salah satu teknologi yang sangat berperan dalam proses produks
usaha pertanian ialah pemberian pupuk. Karena pupuk sangat besar

pengaruhnya terhadap ketersediaan unsur hara yang diserap tanaman.

Menyadari hal ini, pemerintah meiaiui Departemen Pertanian, sejak
tahun 2004 memberikan subsidi pupuk kepada petani berupa Bantuan
Langsung Pupuk (BLP). Pemerintah memperbesar perhatian penggunaan
pupuk organik agar petani mau menggunakan pupuk berimbang. Pupuk
bersubsidi hadir untuk meringankan beban petani dalam mengakses
kebutuhan pupuk tanamannya.
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pupuk subsidi. Namun sejak tahun 2008, sistem pendistribusian pupuk

bersubsidi ditransisi dari sistem sebelumnya. Jika sebelumnya, petani

wajib. memperlihatkan KTP untuk membeli dan memperoleh pupuk
subsidi, maka tahun 2009, pendistribusian pupuk bersubsidi dilakukan
secara tertutup. Yakni dengan membuat RDKK yang berisi jumiah
kebutuhan pupuk yang diinginkan petani dan disesuaikan dengan luas
lahan yang dimilikinya. Sistem penyaluran secara tertutup ini dinilai lebih
efektif dan tepal sasaran, karena pengalaman menunjukkan sistem
distribusi pupuk subsidi secara terbuka berpotensi melahirkan kelangkaan
pupuk. Karena ditimbun oleh petani-petani berlahan luas serta distributor-

distributor besar sebagai agen penyaluran pupuk bersubsidi.

Adapun harga pupuk menurut Harga Eceran Tertinggi (HET) yang
ditetapkan pemerintah saat ini adalah pupuk urea Rp 60.000 per zak, SF-

36 Rp77.500 per zak, ZA Rp52.500 per zak, NPK Rp35.000 per 20
kilogram.

Di Desa Je'ne Taesa, dari sembilan kelompok tani, hanya ada dua
kios penyalur resmi pupuk bersubsidi. Beraca di Kelompok Tani Parang

Tinggia dan Kelompok Tani Tanadidi.
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Untuk mengetahui jumiah pupuk bersubsidi yang diterima kelompok
tani dan petani di Desa Je'ne Taess dapat dilihat pada Tabel 8 :

Tabel 8. Jumilah Pupuk Bersybsidi

, ang diteri i
Tani di Desa Je'ne Taesa yang diterima Sembilan Kelompok

Kecamatan Simbang, 2008.

No. Jumlah Kelompok Tani Paket Teknologi Pemupukan
= 2 (Ton)
Kelompok Tani Jumlah Urea ZA | Superphos
(Orang)

1, Parang Tinggia 50 10 2.5 2

2 Tanadidi 66 11 3 25

3 Batubassi 65 SRS H 3 25

4. Langkasa’ 46 g | 2

5. | Pammase Jambua 80 12 4

6. Bantimurung 63 1 3 25

r £ Tembo Sangaiji 50 10 2.5 2

8. Lombasang 485 9 2 2

9. Langkasa’ Baru 33 5 1,5 1

Sumber: Ketua GAPOKTAN dan Kelua 9 Kelompok Tani Je'ne Taesa, 2003,

Dari Tabel B terlihat jumlah pupuk bersubsidi yang diterima
sembilan kelompok tani yang ada di Desa Je'ne Tagsa. Pemberian pupuk
ini dinamakan Paket Teknologi Pemupukan. Jadi, petani bisa membeli

pupuk tersebut dengan satu paket pupuk organik dan pupuk anorganik.

Saat ini, pemupukan tidak lagi dapat mengandalkan Urea saja
yang hanya untuk pertumbuhan vegetatif  (daun). Sedangkan

pertumbuhan generatif (bunga, buah/ bilir) untuk menghasilkan padi periu
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unsur lain yaitu P, K, serta unsur mikro lainnya. Oleh karena itu, petani

saat ini perlu memerhatikan pemakaian pemupukan berimbang

Dalam kaitannya dengan pupuk berimbang tersebut, Pambudy
(Tani Merdeka, 2007) mengemukakan bahwa untuk menghindari kondisi
stagnasi produksi padi, pemerintah periu menyusun lompatan teknologi
untuk intensifikasi produksi padi. Salah satunya ialah pemberian  insentif

baru, yakni penggunaan pupuk berimbang dan pupuk organik.
3.  Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT)

Peningkatan produksi beras  melalui program Peningkatan
Produksi Beras Masional (P2BN) diupayakan melalui peningkatan
produktivitas padi dengan mengandalkan penerapan inovasi dan
teknologi. Variates unggul padi yang dibudidayakan dengan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT) telah teruji kemampuannya melalui peningkatan

produksivitas dan efisiensi input produksi.

Pengalaman menunjukkan bahwa Sekolah Lapang Pengendalian
Hama Terpadu (SL-PHT) dengan sistem belzjar di lahan petani dapat
mempercepat lahan dan meredam serangan hama dan penyakit tanaman.
Keberhasilan SL-PHT yang ditindaklanjuti oleh pengembangan Sekolah

Iklim{SL-l) memberi inspirasi pengembangan PTT melalaui Sekolah

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) dengan mensinergikan

dan memperluas cakupan SL-PHT dan S1-1 dengan sasaran peningkatan
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guna, SL-PTT dilaksanakan secara terpaduy dengan melibatkan institusi

yang kompeten, baik di tingkat pusat, propinsi, kabupaten, kecamatan
dan desa (Deptan, 2008).

Filosofi pengelolaan tanaman terpadu ialah pemanfaatan
sumberdaya pertanian secara optimal sehingga petani memperoleh
keuntungan maksimum secara berkelanjutan dalam sistem produksi yang
memadukan komponen teknologi sesuai kapasitas lahan. Indikator
keberhasilan pengelolaan tanaman terpadu yang paling penting adalah

rendahnya biaya produksi, penggunaan sumberdaya perianian secara

efisien dan pendapatan petani meningkat tanpa merusak lingkungan

(Anonim, 2008).

Proses belajar dalam SL-PTT berlangsung secara pericdek
menurut sedia tanam, aktifitas pengelolaan hama dan penyakit tanaman
padi, dan kemungkinan terjadinya anomali iklim. Untuk itu, peremuan
periodik dimulai beberapa minggu sebelum tanam untuk melihat potens
kendala, dan peluangnya. Pertemuan berikuinya dilakukan pada saat
pengolahan tanah, pembuatan persemaian, pemupukan, pengairan, dan
pada saat tanaman padi dalam fase anakan maksimum, primordia,
bunting, berbunga, pengisian bulir, panen, dan pascapanen. Adakalanya
diperiukan pertemuan nonreguler jka ada yang masalah untuk

dipecahkan, misalanya kerusakan saluran irigasi atau serangan hama dan

penyakit.
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SL-PTT diinisiasi oleh Puslitbang, Badan Litbang Pertanian dan

didukung oleh pemandu lapangan, penyuluh pertanian, pengamat

grganisme penggangu tanaman, dan pengawas benih tanaman, dimana
semuanya telah mengikuti pelatihan. Untuk SL- PTT padi, BPTP berperan
strategis, tidak hanya sebagai penyedia teknologi, tetapi juga memberikan

pendampingan di lapangan dalam bentuk pelatihan dan apresiasi

lapangan.

Di Desa Je'nne Taesa, sejak tahun 2008. Saat musim tanam tiba,
program SL-PTT telah diitensifkan untuk membantu para petani dalam
meningkatkan produktifitas usahataninya. Dan pertemuan ini dilakukan

tiap minggunya.

Jumlah unit SL-PTT di Desa Je'ne Taesa hanya berjumiah satu
unit, dan diterapkan hanya pada Kelompok Tani Tanadidi saja. Karena
sasaran dari SL-PTT ialah kelompok tani akfif dan berbasis domisil
artinya lokasi lahan usahataninya masih dalam satu hamparan, seluas 25
hektar. Dan dari sembilan kelompok tani yang ada, hanya Kelompok Tani
Tanadidi yang memenuhi kualifikasi tersebut Dan hampir semua anggota
Kelompok tani Tanadidi yang jumiahnya 66 orang tergabung sebagai
peserta program SL-PTT tersebut. Namun, ada juga beberapa petani dari
anggota kelompok tani lain juga hadir dan ikut dalam pelatihan ini, meski

lahan mereka tak dijadikan sampel daiam pelatihan ini.




4, Pompanisasi

Mengingat pengairan sebagal suatu syarat mutlak untuk tumbuh

kembang tanaman pertanian, maka selain irigasi dan saluran bendung,

pemerintah Kabupaten Maros melalui Dinas Pertanian Bidang Sarana dan
Prasarana memberikan bantuan pompanisasi ke Desa Je'ne Taesa sejak
tahun 2007. Bantuan ini diberikan kepada tiga kelompok tani yang daerah
persawahannya tidak dialiri oleh saluran irigasi ataupun saluran tersier.
Dan karena daerahnya merupakan dataran tinggi dibanding lahan
kelompok tani lainnya. Terlebih saat musim kemarau tiba, pompanisasi ini
sangat diharapkan petani dapat membantunya dalam hal pengairan untuk

tanaman pertaniannya.

Lebih lengkapnya, kelompok tani yang mendapat bantuan

pompanisasi dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:

Tabel 8. Jumlah Kelompok Tani yang Menerima Bantuan Pompanisasi di
Desa Jene'taesa, 2007.

No. Kelompok Tani Jumfgl:l ;:-;:ir!'nf:a
1. Pammase Jambua | 1
. 2. Langkasa' i 1
3. Temba Sangaji | 1

SumberKetua GAPOKTAN Desa Je'ne Taess, 2009
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Petani tentunya sangat mengharapkan bantuan nompanisasi ini bisa

memenuhi kebutuhannya akan Pengairan untuk persawahan padinya.

Terlebih kondisi sawah di Desa Je'ne Taesa yang didominasi oleh sawah

tadah hujan. Dimana luas sawah irigasi yakni 64 ha saja, sementara
sawah tadah hujan seluas 378,29 ha. Kondisi ini tentunya membutuhkan

bantuan alat yang bisa mensupply kebutuhan air petani saat musim gadu

atau kekeringan tiba,

5. Alat-alat Mesin Pertanian

Peningkatan dan pemanfaatan teknologi tepat guna sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi pertanian.
Petani sebagai tulang punggung pertanian tentu tidak membutuhkan
teknologi super- canggih, melainkan sederhana, murah, dan efisien untuk

menunjang produksi pertanian mereka,

Di sisi lain, tuntutan penggunaan alat-alat mesin perianian
(alsintan) juga dibutuhkan di tengah kekurangan tenaga kerja i
pedesaan, yang kini makin banyak meninggalkan dunia pertanian. Dimana
orang-orang muda pedesaan lebih memiiih bekerja di kota sebagai buruh
pabrik ketimbang menggarap sawah penuh lumpur di bawah terik sinar
matahari, sementara ternak kerbau dan sapi yang dulu biasa untuk
membajak sawah, kian menyusut jumiahnya. Hal ini pulalah yang menjadi

momok menakutkan di kalangan petani. Masalah kiasik yang juga terjadi

di Desa Je'ne Taesa.
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Teknologi tentu membutyhkan biaya, sementara petani tidak

nampu menjangkau dengan harga yang mahal Jangankan alsintan

sarana-sarana yang paling mendasar (pupuk, benih, insektisida, dan lain-

min) pun petani masih berpikic untuk menggunakannya ( Tani Merdeka
2007).

Peran alsintan dalam Péngembangan pertanian bukan sebatas
proses budidaya dan pascapanen, keterkaitan antara mekanisasi

pertanian dengan produksi pertanian dalam meningkatkan nilai tambah

petani sangat erat.

Maka, untuk membantu menyediakan teknologi pertanian baik pada
kegiatan on farm maupun off farm, pemerintah sejak tahun 2008
memberikan bantuan alat-alat pertanian berupa traktor, box dryer (alat
pengering) padi, power crasser (alat perontok padi), traktor, dan terpal

untuk memudahkan siklus usaha pertanian petani di Desa Je'ne Taesa.

Bantuan alsintan ini tidak diberikan kepada sembilan kelompokiani
yang ada di Desa Je'ne Taesa, pemberiannya menyebar, dan
pemberiannya diwakilkan kepada ketua kelompok tani yang diberi
bantuan. Untuk pemakaiannya, masing-masing anggota kelompok tani

berhak untuk menggunakan aset kolektif tersebut. Rincian alsintan yang

merupakan bantuan pemerintah, dirincikan sebagai berikut.
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. Traktor

Di Indonesia, traktor masih bersaing dengan penggunaan sapi dan
tangan manusia alias aktifitas mencangkul. Frekuensi penggunaannya
pun di kalangan petani masih bisa dikatakan rendah. Hal ini disebabkan
karena hanya petani-petani besar lah atau petani yang berlahan luas yang
sanggup untuk membeli traktor. Alat ini mampu mengefisienkan
pemakaian dan pembiayaan tenaga kerja dalam hal pengolahan lahan
sawah sebelum siap ditanam, termasuk mengganti proses kera

mencangkul dan membajak yang dilakukan petani sampai berhari-hari.

Meanyadari hal ini, sangatlah pantas kiranya jika pemerintah melalui
Departemen Pertanian Bidang Sarana dan Prasarana memberikan
bantuan berupa traktor kepada petani-petani kita, Seperi di Desa Je'ne
Taesa, sejak tahun 2006 pemerintah memberikan bantuan alat pertarian
berupa traktor kepada petani melalui kelompok tani, dengan harapan agar
traktor ini diharapkan mampu meringankan kerja petani dalam hal
pengolahan lahannya. Traklor tersebut diberikan secara berahap tiap
tahunnya, sejak 2006 sampai 2008. Total bantuan traktor yang diterima
tiga kelompok tani di Desa Je'ne Taesa hanya sebanyak tiga umnit, yakni
masing-masing di Kelompok Tani Parang Tinggia, Kelompok Tani

Bantimurung, dan Kelompok Tani Langkasa.
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. Box Dryer b %

Dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas hasil panen dengan
memperkecil potensi kehilangan hasil. Maka, sejak musim panen 2007,
Departemen Pertanian  (Deptan) Indonesia secara nasional
mengalokasikan dana Rp 80 miliar untuk meningkatkan kualitas gabah
petani dalam program gerakan pengamanan pascapanen, Dana itu untuk
pembelian peralatan pertanian pascapanen, pendampingan, dan
pengawalan. Alat-alat itu berupa box dyer, sabit bergerigi (103.000 buah),
alat perontok padi manual (1.000), alat perontok padi mekanik (400}, dan

40.000 terpal ukuran 8 meter x 8 meter (Deptan, 2007).

Di Desa Je'nne Taesa, sebanyak dua unit Box Dryer diberikan
oleh pemerintah pusat untuk mengantisipasi curah hujan yang masih
tinggi pada saat panen dan pasca panen, sehingga proses pengeringan
gabah tertunda. Mesin pengering (dryer) ini berfungsi menggantikan cara
tradisional yang mengandalkan panas matahari untuk mengerngran
gabah. Dua unit box dryer diberikan untuk dua Kelompok Tani di Desa
Je'ne Taesa, yakni Kelompok Tani Langkasa’ dan Kelompok Tani
Tanadidi. Dimana dalam pelaksanaannya dikoordinir langsung oleh

masing-masing ketua kelompak tani.
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. Mesin Perontok Mekanik

Sama halnya dengan box dryer, pada tahun 2007 juga pemerintah
memberikan bantuan mesin perontok padi mekanik sebanyak dua unit
kepada dua Kelompok Tani di Desa Je'ne Taesa agar dapat dimanfaatkan
oleh petani. Yakni Kelompok Tani Parang Tinggia dan Kelompok Tani
Tanadidi. Hal ini semata-mata untuk membantu petani dalam proses
pascapanennya, sehingga dapat meminimalisir biaya tenaga kerja yang

dipakai untuk merontokkan gabah dan menjarmin mutu padi tersebut.

Hal ini sesuai pendapat Salman (1996), bahwa ketika proses
agronomis diintensifkan untuk memacu produksi, kegiatan pasca panen
tidak dilakukan sehingga mutu produk tidak terjamin. Hal inilah yang
melatarbelakangi pemerintah memberikan bantuan mesin perontok urituk
mempercepat proses pascapanen padi,

Cuma dalam pelaksanaannya, rasio jumlah petani dengan jumiah
mesin perontok yang diberikan memang tak sebanding untuk memperaieh
hasil yang maksimal. Maka kebanyakan petani lebih memilih untuk
membeli mesin perontok padi manual secars patungan atau membelinya
dengan swadana sendiri, dibanding lebih banyak berharap akan bantuan

alat tersebut.

)




. Terpal Pasca Panen

Satu hal yang penting untuk diperhatikan saat pascapanen ialah
proses pengeringan dari gabah-gabah yang diproduksi petani. Kualitasnya

periu diperhatikan, karena proses pengeringan ini memegang peranan

| penting untuk mutu padi nantinya.

Menyadari box dryer yang jumiahnya sangat sedikit, dibanding
kebutuhan petani yang berusaha giat memperoleh proses pengeringan
maksimal. Maka tahun 2007 itu, Pemerintah Pusat melalui Pemerintah
Kabupaten memberikan bantuan terpal untuk pengalas pascapanen
sebanyak 45 lembar dengan ukuran 8 x 8 meter. Bantuan ini diharap
dapat membantu petani dibalik usaha pascapanennya. Sebanyak 495
lembar terpal pasca penen ini diberikan ke sembilan kelompok tani yang
ada di Desa Je'ne Taesa. Dalam pelaksanaannya, masing-masing ketua
kelompok tani bertanggungjawab akan bantuan terpal ini, dan seluruh
anggota kelompok tani berhak untuk menggunakan terpal tersebut sesual

mekanisme yang diterapkan masing-masing ketua kelompok tani.
Mekanisme yang diterapkan masing-masing kelompok beragam,

ada kelompok tani yang meminjamkan kepada anggotanya dengan cara

bergilir, dan ada juga yang meminjamkan kepada anggotanya dengan

cara membayar, untuk biaya pemeliharaan terpal tersebut.
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Untuk lebih jelasnya, bantuan alsintan yang diterima kelompok tani

yang ada di Desa Je'ne Taesa, dapat dilihat pada Tabel 10;

Tabel. 10. Kelompok Tani di Desa Je'ne Taesa Penerima Alsintan dari

Pemerintah (2006-2008).
| No. Kelompok Tani Bantuan Alsintan (Buah)
Traktor Box Mesin Terpal
Dryer | Peronfok PP

1. Parang Tinggia " 1 5
2, Tanadidi i 5

K Batubassi o B
Y Langkasa’ ¥ | 5
5. Pammase Jambua 5
6. Bantimurung 1 5
T Tembo Sangaji g
8. Lombasang 5
Q. Langkasa' Baru ! 5

Sumber: Ketua GAPOKTAN dan Kefua 9 Kelompok Tani Je'ne Tassa, 2003,
5.22. Prakarsa Masyarakat Tani di Desa Je'ne Taesa

Di Desa Je'ne Tae-ssa, ada beberapa prakarsa petani terdahulu
yang masih dibudayakan masyarakat tani sampai sekarang. Prakarsa ini

tentunya mereka yakini bisa memberi pengaruh secara langsung maupun

tidak langsung terhadap perkembangan usaha pertanian mereka, dan

perkembangan desa tentunya.
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Menurut Gany (2002), kesejahteraan masyarakat hanya dapat

dicapai dan diselenggarakan secara berkesinambungan oleh masyarakat

itu secara mandir., Oleh karena itu perlu upaya-upaya prakarsa

masyarakat yang bersifat khas yang membedakannya dengan masyarakat
lain.

Selama lima tahun terakhir ini, tak banyak yang mereka bisa
lakukan sendiri tanpa adanya dukungan dan sokongan dari pemerintah.
MNamun ada prakarsa asli dari petani terdahulu yang masih mereka
terapkan hingga sekarang dan berpengaruh terhadap usaha pertaniannya,
meski ada sedikit perbedaan dari prakarsa tersebut seiring

berkembangnya zaman.
1. Gotong-royong

Budaya Gotong-royong telah berlangsung puluhan tahun lamanya.
Budaya ini sering diidentikkan dengan kehidupan kaum petani yang
sangat akrab dengan pedesaan. Begitupun yang terjadi di Desa Jene
Taesa, budaya hidup bergotong-royong ini masih dipelihara dengan baik
sampai sekarang. Dan budaya ini masyarakat tani terapkan dalam
kehidupan bermasyarakat dan dalam usaha tani mereka.

Masyarakat Desa .Je'ne Taesa meyakini bahwa di dalam
kehidupannya pada hakekainya tidak terlepas dari saling ketergantungan
antar sesamanya, terlebih kehidupan pedesaan yang sangat jauh dari

kesan hidup individualistik.
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Hubungan antar sesama anggota masyarakat masih begitu intim,
dengan ciri kekerabatan. Sehingga masyarakat Desa Je'ne Taesa selalu
berusaha untuk memelihara hubungan yang baik dengan sesamanya,
tolong-menclong dan tetap mempertahankan budaya gotong-royong untuk
segala aktifitas yang menyangkut kepentingan bersama.

2. Pelestarian Kelelawar

Ada budaya yang sangat khas di Desa Je'ne Taesa yang telah
berlangsung belasan tahun lamanya, Namun tetap masyarakat tani
lestarikan hingga sekarang. Yakni budaya mereka hidup bersama dengan
komunitas hewan kelelawar yang jumiahnya mencapai ribuan di Desa ini.

Ketika siang hari kita memasuki desa ini, pemandangan langka
nampak ketika kita menengadahkan kepala melihat deretan pohon-pohon
yang dipenuhi oleh ribuan kelelawar . Hal ini terlihat aneh, dimana
kelelawar biasa tak menampakkan diri pada siang hari .

H. Kamaruddin Dg. Wata' selaku ketua adat yang menjadi fokoh
dalam histori keberadaan hewan ini. Pada tahun 1880- an, H.Kamaruddin
membawa seekor kelelawar dari Kabupaten Wajel Sengkang untuk
dipeliharanya di desa Je'ne Taesa. Bertahun-tahun kelelawar ini
dipeliharanya, hingga suatu wakiu akhimya kelelawar tersebut terbang
hilang entah kemana.

Dan suatu waktu, tiba-tiba kelelawar itu kembali bersama dengan
beberapa kelelawar lainnya, beranak pinak hingga hisa mencapai jumiah

yang ribuan seperfi sekarang.
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Dalam realitasnya, kelelawar tersebut hidup bersama masyarakat
tanpa merusak ekologi lingkungan desa tersebut. Bila malam hari, baru
lah kelelawar-kelelawar tersebut terbang ke luar desa untuk mencari

makanannya. Dan tiba-tiba kembali menyerbu Desa Jen'ne Taesa pada

pagi harinya.
5.2.3. Proyek — Proyek Prakarsa Masyarakat dan Intervensi
Pemerintah

Selain pemberian bantuan pemerintah lewat sistem RDKK, ada
beberapa proyek-proyek pembangunan pertanian yang diprakarsai aleh
masyarakat Desa Je'ne Taesa sendiri. Yaitu prakarsa mereka untuk
pembuatan saluran tersier dan saluran bendung, serta Jalan Usaha Tani
(JUT). Mereka mengganggap proyek pekerjaan tersebut sangat penting
untuk kelancaran usaha pertaniannya, maka digagasiah proyek tersebut
dalam proposal permohonan kebutuhan kelompok.

Dari pihak Pemerintah Kabupaten, kemudian memenuhi
pengerjaannya proyek tersebut dan menyerahkannya kepada ik
kontraktor yang dipercayakan.

Tidak hanya pada upaya memprakarsai, petani-petani Desa Je'ne
Taesa juga terlibat dalam pengerjaan kedua proyek tersebut. Hal ini
semata-mata mereka lakukan agar pengerjaan bantuan infastruktur
tarsebut dapat cepat selesai, dan bisa mereka pergunakan secepatnya.

Kemudian ada juga budaya fudang sipulung yang  digelar e

turun sawah, diprakarsai aleh masyarakal tani dan mendapat respon yang

posifif dari pemerintah setempal.
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termasuk orang yang paling disegani dan dituakan di Desa Je'ne Taesa.

Selain itu, kedekatannya dengan birokrasi pemerintahan kabupaten dan

kecamatan, membuatnya dipercaya mengawasi proyek ini

Sekira 50 petani terlibat dalam proyek JUT ini, dimana mereka

diberi upah sebesar 15 ribu per harinya. Namun itu bukan hal utama

yang diinginkan petani. Dengan cara bergotong-royong mengerjakan
proyek ini, mereka berharap agar secepatnya jalan usaha tani ini bisa
dipakai dan secara langsung bisa berkontribusi untuk kelancaran usaha
pertanian mereka, Dengan tekad itulah, akhimya pengerjaan proyek ini

dapat selesai dalam jangka waktu kurang lebih tiga bulan lamanya.
2 Saluran Bendung dan Saluran Tersier

irfgasi merupakan usaha mendatangkan air dengan membuat
bangunan-bangunan dan saluran untuk mengairi areal tanaman pangan
Untuk melestarikan swasembada pangan, pembangunan irigasi perlu
dilanjutkan, disamping terus meningkatkan kualiitas jaringan air yang telah

ada.

Di Desa Je'ne Taesa, irigasi sudah ada sejak dulu. Namun untuk

lebih memudahkan pengairan di sawah petani, maka selain irgasi, petani

rasa sangat perlu untuk membuat saluran bendung dan saluran tersier

agar dapat mengaliri masing-masiig sawah petani.
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Pemalial Alr ( P3A) dari tiga kelompok tani, yakni P3A Kelompok Tani

Parangtinggia, P3A Kelompok Tanj Langkasa' Baru, dan pPaa Kelompok
Tani Tanadidi.

P3A sebagai suatu organisasi petani yang berfanggungjawab
terhadap pengelolaan irigasi Pada tingkat jaringan tersier/ kuarter sampai

pada petak-petak sawah. Dengan adanya petunjuk pemerintah , dimana
P3A bertanggungjawab terhadap peningkatan atau pengelolaan serta
pemeliharaan irigasi sampai saluran bendung untuk daerah inigasi. Maka
Pada tahun 2005, pemerintah memberikan bantuan kepada petani dengan
membagi jaringan irigasi tersier tersebut, agar pemakaian air bisa lebih

efektif dan efisien

P3A merupakan organisasi sosial yang bergerak di bidang
pertanian dan tugasnya untuk menjalankan fungsi pengelolaan irigasi
pada fingkat tersier saja, yakni pada jaringan yang menghubungkan
langsung air dan lahan usahatani pstani

Pegelolaan serta pengoperasian sistem irigasi di Desa Je'ne
Taesa dilaksanakan oleh Dinas PU Pengairan dan seluruh petani yang
sawahnya dialiri oleh air irigasi. Kegiatan pengelolaan sistem jaringan

tersier meliputi gotong-royong, pembersihan SRR, PRUBANIAN. Can

pembagian air, perbaikan saluran dan bendungan,
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Masyaraka
yarakat hanya membangy seadanya saja, semisal mengangkat

batu-batu ataupun pasir. Tak sedjkit ¥ang membantu, meskipun mereka
; re

tak diberi upah. Seperti yang dikatakan oleh H. Kamaruddin Dg Wata

selaku Ketua Adat di Desa Je'ne Taesa Bahwa masyarakat sangat

antusias menyambut ketika ada pengerjaan proyek untuk memudahkan

usaha pertanian mereka.

Sementara pengelolaan, perehabilitasi jaringan irigasi terus
dilanjutkan melalui partisipasi P3A  dan masyarakat baik swadaya

masyarakat maupun dengan bantuan pemerintah, terutama pada jaringan

saluran tersier,

Dalam pemanfaatannya, saluran bendung dan saluran tersier ini
tidak mengairi semua sawah petani yang ada di Desa Je'ne Taesa,
Karena keterbatasan dana untuk menjangkau semua sawah-sawah petani
yang jauh dan juga beberapa lahan kelompok tani yang merupakan
dataran tinggi. Hanya sawah-sawah petani yang tergabung dalam
beberapa kelompok tani yang mendapat aliran air dan saluran bendung

dan saluran tersier ini tersebut.

3.  Tudang Sipulung

Prakarsa lain masyarakat Desa Jenne' Taesa yang masih

terpelihara dengan baik sampai sekarang ialah budaya fudang sipulung.

Hal ini kerap mereka lakukan jika menjelang musim tanam dan sehabis

panen. Ada balai baruga khusus yang mereka siapkan untuk acara itu.
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Balal inl merupakan aset kolektif darj masyarakat Desa Je'ne Taesa dan

sudah ada sejak tahun 1980 - &N, tuma seiring berjalannya wakiu, balai
; 1

ini beberapa kali mengalami perbaikan fisik, hingga akhirnya berbentuk
rumah panggung seluas 10 x 15 m seperti sekarang

Menjelang musim tanam, balai ini dipakai sebagai forum
pertemuan dalam fudang sipulung. Karena sebuah tradisi yang telah

terbangun selama bertahun-tahun, petani-petani di Desa Je'ne Teasa

dengan naluri kekeluargaannya bersama-sama hadir dalam forum
perternuan khusus ini. Tudang sipulung ini juga dihadiri oleh ketua-ketua
kelompok tani , ketua adat, pihak swasta sebagai mitra petani, dan tak
lupa pemerintah setempat, baik tingkat kecamatan maupun kabupaten.

Mereka berdiskusi, saling tukar pendapat sebelum akhimya
menyepakati rumusan pola tanam yang baik digunakan. Dengan sanqgat
demokratis, semua pihak berhak berbicara mengeluarkan pendapainya
mengenai waktu dan hari yang pas untuk menanam dan merumuskan
pola tanam padi.

Selaku ketua adat di Desa Je'ne Taesa, selama puluhan tahun
lamanya H. Kamaruddin Dg Wata' sering dimintai tanggapan dan
penerawangannya terhadap wakiu yang tepat untuk menabur benih

secara bersamaan, seiring datangnya musim hujan. Menurut H.

Kamarudding Dg Wata' dirinya hanya melihat tanda-tanda turunnya musim

hujan melalui gariﬁ_gaﬁs langit dan hentuk ekaor bulan pada malam hari.
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Hasil PENerawangannya inilgh yang dibahas dalam acara tudang

sipulung tersebut. Dan tak jarang, hasil Penerawangan H. Kamaruddin

inilah yang sering dipakai acuan untuk menentukan wakiu dan hari yang

tepat untuk memulai menabur dan menanam benih

Selama ini, hasil penentuan wakty dari tudang sipufung ini tak

pernah meleset dari yang diharapkan. Pemakh sekali waktu tahun 2003

petani-petani yang ada di Desa Je'ne Taesa mengalami gagal panen

dikarenakan kemarau yang berkepanjangan dan hujan tak turun sesuai

harapan saat fudang sipulung dulu. Mereka pun mengevalusi hal-hal yang
ditimbulkan sebagai dampak gagal panen itu. Mereka menganggap hal itu
sudah keputusan dari Sang Pencipta, meski sebagai manusia merska
semua sudah berusaha semaksimal mungkin agar hasil dari fudang
sipulung ini sesuai dengan yang diharapkan.

Begitupun ketika usai panen, mereka lagi-lagi berbaur dalam
tudang sipulung untuk merayakan hasil panennya serta mengevaluai has
panen yang dihasilkan, mengidentifikasi masalah peranian yang dihadapi
dan mencari solusi yang tepat untuk mengatasinya. Bentuk perayaan
ketika habis panen itu tak mereka rayakan dengan ritual khusus atau
pesta besar-besaran. Tapi dengan kesedehanaan yang dibalut rasa
kekeluargaan diantara mereka, cukup dengan kumpul bersama dengan

penganan kecil-kecilan yang mereka bawa dan sajikan di balai pertemuan

tersebut. Sambil membaca do'a syukur dan kemudian dilanjutkan dengan
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diskusi-diskusi membahas mengenal kendalg dan masalsh yang dihadapi

selama pProses pertanaman mereks,
Di Desa Je'ne Taesa, acara tudang Slpulung dilakukan pada

Oktober tiap tahunnya, pada musim rendengan

bulan
dan pada saat musim

panen. Budaya ini dulunya hanya dihadiri oleh sesama petani-petani

selain sebagai wadah bertukar pendapat, juga dijadikan sebagai momen
perekal hubungan mereka. Namun sejak tahun 2000 sampai sekarang,
acara ludang sipulung ini mulai menghaditkan tokoh-tokoh pemerintah
dan stakeholder yang terkait dengan mereka di bidang pertanian .

5.3. Hasil-hasil Proyek Pembangunan Pertanian

Proyek-proyek yang bertujuan untuk membantu petani dalam
membangun sektor pertanian di Desa Je'ne Taesa tentunya sangat
diharapkan memberi hasil yang memuaskan petani. Karena tak lain,
tujuannya untuk meringankan beban petani dengan mengefisienxan
biaya-biaya produksi yang dikeluarkannya serta mengoptimalkan produksi
dan pendapatannya. Entah klasifikasi proyek dari pemerintah sendin,
proyek prakarsa dan intervensi pemerintah, maupun prakarsa budaya-
budaya petani sendir. Sehingga pada akhimya petani tak lagi dianggap
sebagai kaum yang termarginalkan karena pendapatan yang diperclehinya

sangat minim, tak sebanding dengan usaha dan kerja kerasnya. Proyek-

proyek ini diharap mampu membantu petani keluar dari masalah tersebut.
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Berikut hasil-hasil yang dirasakan petan; dari bantuan proyek

proyek perianian yang masyk ke Desa Je'ne Taesg yang Penulis
rangkum dan analisis secarg deskriptif kualitatif.

5.3.1. Hasil Proyek Intervensi Pemerintah

1. Hasil Bantuan Langsung Benih Unggul (BLBU),

Benih sebagai bakal dari tanaman padi petani tentunya memiliki

peran yang sangat urgen untuk muty produksi padi nantinya. Jika

benihnya baik, dengan diber perlakuan yang baik pula dalam

pemeliharaannya (pemberian pupuk, insektisida, perawatan lahan, dan

lain-lain), maka hasil panennya pun pasti akan baik pula. Kebijakan
pemerintah untuk menggulirkan BLBU bermutu kepada petani diharapkan
bisa membantu petani dalam mendapatkan hasil panen yang maksimal
dan bermutu. Terlebih program surplus dua juta ton beras menjadi targst
Pemerintah Kabupaten, Provinsi, hingga Pemerintah pusat yang semakin
diintensifkan.

Berikut penulis paparkan hasil yang dirasakan petani responden

dari subsidi benih unggul bermutu yang diberkan pemerintah:
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Tabel 12. Hasil yang dirasaka - ,
BLBU bermuty. N petani di Desa Je ne Tassa dari intervensi

i Hasil Eantuan_'__:'_:ﬁrﬁah Persentase
T R e
Berpengaruh |
+  Biasa Saja 20 62,5
3. ™ Tidak 3 157
Berpengaruh
- 32 100

Sumber: Dala Primer Selelah Diofah 2008

Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa sebagian besar
petani Desa Je'ne menilai bantuan BLBU tersebut biasa saja bagi
usahatani mereka. Sebanyak 20 petani (62, 5 %) yang menganggap
bantuan tersebut tak memberi perubahan yang berarti bagi peningkatan
usahatani mereka, namun juga tidak berdampak buruk , artinya bantuan
tersebut dinilai petani bisa-biasa saja.

Sementara 7 orang (21,8 %) yang beranggapan BLBU tersebul
sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi merska, dan
karenanya bisa mengefisiensikan biaya produksi petani. Sementara S

orang (15,7 %) yang malah beranggapan BLBU tersebut sama sekali tidak

berpengaruh terhadap usahatani mereka. Karena resiko yang dihasilkan

dalam pemakaiannya sangat besar.

Seperti yang dikatakan salah satu responden, Daeng Nasir yang

menuturkan bahwa dia punya pengalaman pahit dengan benih pack

T anamnya,
hibrida bantuan pemerintah tersebut Setelah dua bulan men y
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tanaman padi terse

melihat benih

dengan benih-benih tak bermuty ¥ang tak sesuai standar tanam. Mungkin

karena pertimbangan ingin mendapatkan sedikit keuntungan dar benih

unggul tersebut.

“Saya memilih membuat sendiri atay i benih di
y . membal

tgmgat lasin, daripada mengharap benik pamrllrt:ﬁnﬂsgf

bisa mati lagi padiku. Benihnya juga dicampur-dir::arnpur

yang bagus dengan tidak, jadi tidak ada jaminan hasiinya., "

(Sadolla, 45, diwawancara pada tanggal 10 Agustus Euﬂé]'n

“Saya tidak lagi menggunakan bantuan benih tersebut,
karena pengalaman saya pernah tenam benih hibrida
tersebut, setelah dua bulan tanamannya mati. Jadi saya
pakai benih sendiri saja.."

{Eﬂugeng Mani, 46, diwawancara pada tanggal 10 Agustus
g).

Mengenai sikap petani yang lebih percaya menggunakan benih
buatan sendiri. Menurut Anonim (2007), BLBU merupakan benih hibrida
yang hanya dipakai sekali saja. Sementara bagi petani , jangkauannya
hanya sebatas benih padi non hibrida. Begitu seorang petani memilikinya,
dia bisa memakainya secara terus-menerus. Tetapi untuk jenis hibrida,
petani tidak bisa menggunakannya secara lerus-menerus.

2. Hasil Pupuk Bersubsidi

Dengan adanya bantuan pupuk becsubeidi Sagi potani: cirmen

memberi kompensasi yang sangat berharga terhadap pengurangan o

biaya produksi petani. Hasil yang dirasakan pefani dari adanya pupuk

subsidi dari pemerintah, dapat dilihat pada Tabel 13 berikut:
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- pupuk ‘ ne Taesa dari subsidi
. [Tﬂ?hT:;iaET:nr:,u::; Jumlah Persentase
T [ e Sangat o -—0mng) %)
Berpengaruh “
2 « Biasa Saja 4 12 5
3. « Tidak -
Berpengaruh
. 32 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2009,

Berdasarkan Tabel 13 menunjukkan bahwa 28 orang (87,5 %)
menganggap pupuk bersubsidi sangat berpengaruh dalam membanty
meringankan beban biaya produksi mereka, serta berdampak pada
maksimalnya hasil panen mereka. Sementara 4 orang (12,75 %) yang
menganggap subsidi pupuk tersebut biasa saja, karena bagi mereka,
dengan harga pupuk yang telah disubsidi pun masih terasa mahal bagi
mereka yang lahannya berkategori kecil. Sementara pendapatan tak
menentu. Maka, ketika ada rezky mereka lebih memilih untuk membeli
sendiri pupuk secara faktual di pasaran atau bergantung kepada pupuk-
pupuk petani pemilik lain yang berlahan besar,

Diakui petani-petani di Desa Je'ne Taesa, mereka keraps membeli

pupuk subsidi di atas harga eceran tertinggi (HET) seperti pupuk urea

yang seharusnya oleh pemerintah ditetapkan HET sebesar Rp 60.000,

33.00X .000.
tapi pengecer biasa menjualnya Rp 63.000 - Kp 65.0
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amun itu r
N Upanya tak teglaly menjadi soal bagi petani, karena

beruntung pupuk subsidi organik maypyk anorganik  yang dibutuhkan

tanamannya tak pernah langka. Mereka tak membayangkan jika saja

pupuk tersebut dibelinya tanpa ada subsidi dari pemerinta tentunya akan
berefek pada penurunan Pendapatannya karena biaya produksi untuk
pupuk meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Arifin (2009), yang

mengatakan bahwa subsidi pupuk adalah salah saty dari elemen subsidi

pertanian di Indonesia yang sangat banyak dibutuhkan petani.

Di Desa Je'ne Taesa, untuk kebutuhan pupuk tanaman ditangani
langsung oleh masing-masing ketua kelompok tani. Saat musim tanam
tiba, anggota-anggota kelompok tani mendaftar namanya ke ketua
kelompok tani melalui laporan RDKK untuk kemudian dilaporkan ke
GAPOKTAN.

Namun melihat alur distribusi melalui sistem RDKK yang kadang
tidak tepat waktu pengadaannya, sementara petani terdesak uniuk
menggunakan pupuk, maka beberapa kelompok tani ada juga memilih
cara sendiri untuk pengadaan pupuk subsidi Anggoeta kelompok tani
melapor nama dan kebutuhan pupuk mereka ke ketua kelompok taninya.

Ketua kelompok tanilah yang kemudian berurusan langsung dengan pihak

perbankan untuk membelikan lebih dulu pupuk yang dibutuhkan petani.

Nanti pada saat musim panen tiba. petani lantas membayar pupuk yang

dulu dipinjamnya kepada kelua kelompok tani. Mekanisme ini terjadi pada

Kelompok Tani Parangtinggia dan Kelompok Tani Tanadidi. Mekanisme
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pembayaran seperti ini rupanyg sangat membantu petani seperti yang

diungkapkan, salah satu responden p. pji (36):

“Modei pembayaran seperti ini
saat musim tta}?;m tiba ™ sangat membanty kami

S3i3  antar  ketus ¥ang penting modal kepercayaan

o kelompok  tan dan anggota-
anggotanya(Diwawancara Pada tanggal 25 Agustus ?‘E%ID'E}

3.  Hasil Program SL-PTT
Program SL-PTT di Desa Je'ne Taesa hanya berjumiah satu unit

saja , dan diterapkan hanya pada Kelompok Tanl Tanadidi. Karena

sasaran dari SL-PTT ialah kelompok tani aklif dan berbasis domisili,
artinya lokasi lahan usahataninya masih dalam satu hamparan, seluas 25
hektar. Dan dari sembilan kelompok tani yang ada, hanya Kelompok Tani
Tanadidi yang memenuhi kualifikasi tersebut. Dan hampir semua anggota
Kelompok tani Tanadidi yang jumlahnya 66 orang tergabung sebagai
peserta program SL-PTT tersebut. Namun, ada juga beberapa petani dari
anggota kelompok tani lain juga hadir dan ikut dalam pelatihan ini, meski

lahan mereka tak dijadikan sampel dalam pelatihan ini.
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Untuk mengetahui hasj) yang dirasakan gg petani dari
;i ni dan

| program
pemenntah SL-PTT, dapat dilihat padg Tabel 14-

Tabel 14. Hasil yang Dirasaka —
lapangan SL-PTT N Petani dari adanya program belajar

_Hn' [Telr-lhﬂ:ﬁ"rﬁ:m] fﬁ'x:?g'l Persentase
| » Sangat 2 06
Berpengaruh
« Biasa Saja 2 28.6
. Tidak
Berpengaruh
i 7 100

L
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2008,

Dari hasil observasi dan wawancara dengan 7 responden yang
pernah terlibat dalam SL- PTT ini, sebanyak 5 orang atau 71, 4 % yang
menganggap bahwa pengetahuan yang didapatkan dari sekolah lapang
tersebut sangat berpengaruh dalam membantu hasil produkstifitas usaha
pertaniannya.

Pengetahuan yang didapat dari SL-PTT, mengenai kegunaan benih
bersertifikat, tujuan sistem tanam jajar legowo, fujuan penggunaaan bibit
muda, tunggal, dan dangkal, serta tujuan pemakaian bahan organik

mereka terapkan dalam sistem pertanamannya. Dan terbukti memberi

hasil positif dalam peningkatan produksi dan pendapatan mereka. Seperti

k
yang diutarakan salah satu responden, L Baco, 42, yang mengaku

sebelum mengikuti SL-PTT pr oduksi gabahnya tiap panen sebanyak 2100

ky dari 0, 40 Ha lahan gawahnya. Namun setelah mengikuti dan
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nerapkan sistem tanam di
menerap am di SL-PTT, hasi Produksinya naik menjadi
2500-2600 kg tiap panennya,

Peningkatan produksi dar; SL-PTT sesuai dengan yang dikatakan

(Anonim, 2008), bahwa SLPTT Mellpakan suatu wadah pendidikan bagi

petani untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi usaha taninya

melalui perbaikan sistem atau perakitan paket teknologi yang sinergis

antar komponen teknologi yang dilakukan secars partisipatif oleh petani

serta bersifat spesifik lokasi.
Namun, tidak semua petani yang teribat dalam SL-PTT tersebut
menerapkan seutuhnya konsep tanam yang ditawarkan di SL-PTT. Seperti

yang dikatakan Rahing (49):

"Sistem tanam legowo hasilnya sangat bagus Cuma
padinya sering terkena penyakit blast yang bisa merugikan
kita...." (Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Agusius,
2009)

4, Hasil Bantuan Pompanisasi
Dengan didominasinya areal sawah tadah hujan di Desa Je'ne
Taesa, maka keberadaan bantuan alat pompanisasi demi memudahkan

pengairan sawah petani diharapkan dapat barkortribuzl - Iangating

terhadap usaha pertanian petani, terlebih jika musim kemarau tiba.

Meski disadari jumiah bantuan pemerintah akan el aangatian

sedikit, Tapi sefidaknya peran alat bantuan ini benar-benar petani bisa

merasakan faesdahnya.



K - .
Untuk mengetahui hagj) Yang dirasakan petani dar adanya

pompanisasi yang masuk ke Desa Je'ne Taesa, maka diambil sampel
. mpe

sebayak 10 % dari 178  petani yang tergabung dalam tiga kelompok tani -

penerima alat ini. Berikut hasilnya:

Tabel 15. Hasil yang Dirasakan Petani

Pemerintah Dari Bantuan Pompanisasi
i nﬁﬁ:ﬁiﬁ?’ﬁiﬂm EIS::L?L P‘E”[;_‘;“E
1. »  Sangat 5 205
Berpengaruh
2 . Biasa Saja
« Tidak 12 70.5
Berpengaruh
17 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2009,

Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa 12 orang (70, 5 %) yang
menganggap bantuan pompanisasi ini sama sekali tidak berpengaruh
dalam membantu petani untuk memaksimalkan peran pengairan di
sawahnya. Petani-petani mengakui jika pompanisasi tersebut tak terlaiu
penting dan tak membantu proses produksi merska. Dan juga, frekuensi
mereka terhadap pemakaian pompanisasi tersebut sangat jarang. Seperti

yang dikatakan salah satu responden yang jawabannya hampir sama

dengan responden lain:
isi beberapa ketua
" inaai | hanyakan hanya disimpan
anpﬂ;‘;ﬁlﬁ:i “:3: Edipa:lain'fﬂ untuk mengair tanamin-tanaalm?g
E?l;g]rﬁebunaa;nrﬁ tzinucids'n, 31, diwawancara pada tangg
Agustus, 2003).
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Hal inilah yang menjaqi kelemahan pemerinta g lah hal
ala

terhadap keefektifan sarana dan Pfasarana produksi yang
diberikan kepada petani,

pengawalan

Sangatiah ironis, ketika Petani-petani sangat

mengharapkan bantuan kolektif pemerintan tersebut bisa meringankan

beban mereka, tapi di sisi lain segelintir oknum pur,

pantuan tersebut untuk kepentingan dirinya

memanfaatkan
sendiri.
Menurut Sumardjo (2004), bahwa ketidaktepatan sasaran kebijakan

pemerintah kepada petani, salah satunya dikarenakan masih lemahnya
keterkaitan yang sinergis antarlembaga penyuluhan, usahatani, serta
lembaga pelayanan. Mengingat keadaan seperti ity sudah berdangsung
cukup lama, berarti lembaga pelayanan (dinas lintas sektor) juga belum
mampu mengatasi dengan tuntas masalah yang merugikan petani kita

tersebut.

5. Hasil Bantuan Alat-alat Pertanian
Bantuan terhadap penggunaan alat-alat mesin pertanian (alsintan]

memang sangat diharapkan petani di tengah kurangnya ftenaga kefja

yang kini makin banyak meninggalkan dunia pertanian. Bayangkan jika

untuk menyiapkan benih, mengolah lahan, panen sampai kegiatan pasca

panen mesti dilakukannya sa0rang diri. Bantuan alat-alat EEPE.I'H traktor,

mesin pengering, mMesin perontok, dan lain-lain diharapkan dapat

meringankan beban kerja petani serta mengefisienkan biaya sewa U

~anmakin Sed kit
tenaga kerja yang jumiahnya gemakin sediki

B2
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emerintah, '
P walaupun dengan jumiah sedikit memang telah

mengalirkan beberapa bantuan alsintan sejak tahun 2007 seperti trak
: ertl traktor

sebanyak tiga unit, box dryer sebanyak dya unit, mesin perontok mekanik

sehanyak tiga unit, dan terpal pasca panen 8 x g m sebanyak 45 lembar

meskipun diakui rasio alsintan tersebut dengan jumlah petani tidaklah

sebanding. Untuk lebih jelasnya hasil yang dirasakan petani dari bantuan

alsintan tersebut dapat dilihat pada Tabel 15:

Tabel 15. Hasil yang Dirasakan Petani Dari Bantuan Alsintan Pemerintah

" ramation Prodona | lovegy: | e
1. « Sangat = -
Berpengaruh
« Biasa Saja 4 12,5
.  Tidak 28 L
Berpengaruh
32 100

Sumber- Data Primer Setelah Dioiah, 2008,
Dari tabel dapat dilihat bahwa dari 32 responden, sebanyak 87, 5 %

atau 28 orang mengakui jika bantuan alsintan tersebut sama sekali tak

berpengaruh dan mermberikan efek positif terhadap kelancaran usaha

pertanian petani dalam peningkatan oroduksinya. Hal ini disebabkan biaya

pemakaian (sewa) untuk alat-alat tersebut sangatiah mahal, meskipun

i i iri kesulitan
untuk alasan pemeliharaan, dan juga petani sendiri merasa a

i ikatak nden:
dalam hal pengaksesannyd. Seperti yang dikatakan beberapa respa
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]l' N
| SeTacy E
ll L]

-

"Untuk penggunaan mesin dipakal (:

orang-orang yang PENgering ity, hanya

lahann
mesin tersebut samy T s dar gabahnya banyak,

kali berputar menampun 14 l:EII;IT:IWE:;E'“.' 55
(Daeng Sangkala', 45, pung 1 ton gaba

2009). Wawancara pada tanggal 17 Agustus

"Alat pengering, perontok,
Cuma tahu saja kalay ity
pak ketua kelompok tapi
tanggal 17 Agustus 2009).

dan traktor ity
bantuan peme
{(Said Rusu,

saya tidak pernah lihat.
rintah, semua disimpan
46, Diwawancara pada

"Bayangkan, traktor itu disews dengan harga Rp 7.000/ are.

Sementara lahan petani rata-rata 40 - B0 are. Lebih baik pakai
tenaga sapi atau cangkul saja "(Muh Rusli, 35, Diwawancara pada
tanggal 17 Agustus 2009).

Kecenderungan pemakaian alsintan hanya untuk petani-petani
berlahan luas jelas memberi ketimpangan bagi petani-petani sub-sisten di
Desa Je'ne Taesa. Mereka harus bekerja keras untuk mempercieh
produksi yang maksimal dan mendapatkan peningkatan pendapatannya,
meski akses untuk mempercleh jasa alsintan dari pemerintah tersebut
belum optimal mereka rasakan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kurniawan (2009) yang mengatakan bahwa bahwa rata-rata pemanfaatan

' intan  belum
alsintan dari pemerintah belum optimal, bahkan alsi

- . Ini ngnya
dimanfaatkan seluruhnya oleh kelompok tani. Ini disebabkan kurang

n inas P ian terkait
inaan serta pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Periania
pembi
) n h un idang pertanian,
kait bantuan-bantuan pemerintah U tuk bidang
Terkai .

m maksi ] tani. Muh. Syukri
o dalam realitasnya belum aksimal dirasakan pe
imana aala

tesa Je'ne Taesa menilai hal itu masih
Les I

ancara pada tanggal 13 September).

selakuy penyuluh pertanian di
dalam batas kewajaran (diwaw
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Karena untuk membangun desa tigak S8Cara instan bisa tercapai, dan

tani  memiliki lata
petani-pe " belakang yap
g berbeda-beda dalam

Desa Je'ne Taesa telah mapan dari Pekerjaannya sebagai petani

Namun, pemerintah senantiasa berusaha untuk terus membantu

petani-petani dalam usahataninya. Baik dalam bentuk fisik maupun
nonfisik. Mengenai bantuan yang tidak bisa diakses oleh semua petani,
Syukri mengakui bahwa peran pengawas lapangan dari Dinas Pertanian
memang belum maksimal, tapi ke depannya binaan untuk pengawas
lapangan akan terus ditingkatkan untuk mengawasi setiap bantuan
pemerintah yang masuk.
5.3.2. Hasil Prakarsa Masyarakat Tani
1. Gotong-royong

Kehidupan masyarakat pedesaan fidak teriepas dari hidup
bergotang-royong, sistem kehidupannya berkelompok atas dasar sistem
kekeluargaan. Aktivitas gotong-royong biasanya tidak hanya menyanghut
lapangan bercocok tanam atau pertanian saja. tetapi juga menyangkut
lapangan kehidupan sosial lainnya.

Budaya gotong-royong memang telah berlangsung sejak puluhan

tahun lamanya. Budaya ini serng diidentikkan dengan kehidupan kaum

wiasaan.
Petani yang sangat akrab dengan pedesad
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i Desa Je'ne
D 98353, budaya SBmacam inj masih diterapka
T pkan

gipeliharan baik oleh petani. Meskipyn sedikit -

S sedikit telah terkikis oleh
modemni individualistik petan;j,
- MAMUN itu hanya bagian kecil

G a liﬂiﬂl"l'ln a
giantar ya makna gotong-royong yang masih dijunjung tinggi

peiani. Je'ne Taesa.

Mereka menyadari, bahwa kehidupan di desa ity memiliki ikatan
sosial yang sangat tinggi, penuh rasa kekerabatan. Tak banyak yang
mereka bisa kerjakan tanpa ada bantuan dari sesama masyarakat,
terlebih untuk pekerjaan yang menyangkut kepentingan bersama banyak
orang. Naluri seperti inilah yang betul-betul ditanamkan oleh masyarakat
tani di Desa Je'ne Taesa, sampal ke anak cucu mereka.

Untuk lebih jelasnya, hasil yang dirasakan petani saat ini dari

budaya hidup gotong-royong dapat dilihat pada Tabel 16 :

Tabel 16. Hasil yang Dirasakan Petani Desa Je'ne Taesa Dari Budays
Hidup Gotong-royang

No. Hasil Prakarsa Jumlah Persentase
(Terhadap Produksi) (Orang) (%) !
1. . Sangat 32 100
Berpengaruh
P « Biasa Saja )
3 « Tidak
Berpengaruh - ==

| e
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2009.

Berdasarkan Tabe! 16 dapat dilihat hahwa 100 % masyarakat tani

. : . at
di Desa Je'ne Taesa menganggap hudava hidup gotong-royong sang

ahatamn mereka.

berpengaruh terhadap kelancardat LS
&
A \

/



Untuk bidang pertanian, banyak haj dimana nijaj

gotong-rayong ini
mereka terapkan untuk kepentingan e

bersama, |p terbukti dari beberapa
sroyek pembangunan infastruktyr Peranian yang

o dikerjakan bersama-
sAMa. pert

halnya pada PeNgerjaan jalan usaha tan; dan saluran

pendung yang mereka kerjakan bersama-sama Seperti  ya
; ng

diungkapkan salah satu responden yang mewakili jawaban responden

secara umum, Mappiare(45)

“Hasil akhirmya pengedaan jalan ini untyk k

‘ irm elanc ita i
nanfinya, jadi sudah keharusan kalau kita juga lerl?t::tﬂ ;E?;:gﬂfmng
dalam pengerjaannya” . (Diwawancara pada tanggal 19 Agustus 2009)

Begitupun juga ketika mereka membangun tempat penyimpanan
gabah dan Balai Baruga sebagai tempat pertemuan tudang sipulung
secara gutnng—rnjmng, Mereka melebur seperti saudara yang saling
tergantung satu dengan yang lainnya. Dan menyadari hasil dari gotong-
royong ini sangat membantu mereka dalam hal berusahatani dan
bermasyarakat, maka budaya ini berusaha mereka lestarikan dengan cirl

tradisional yang khas , di atas derasnya arus zaman yang semakin

berkembang kuat .

Ada juga contoh yang terlihat pada pembuatan jembatan kecil

tahun 2008 lalu, dimana ada gebuah sungai kecil yang memisahkan

antara Desa Je'ne Taesa dengan desa dan kecamatan lain. Hal ini pun

dan pemasaran hasil
berdampak pada terhambatnya proses pengolahan pe

3 ini dirasa
pertanian petani yang menelap di sekitar jembatan tersebut. Hal in

; amanya. Maka,
sangat memberatkan petani gerlama beriahun-tahun i ¥
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Maka dibuatiap fembatan meski dari

pahan dan alat-alat yang sederhang saja, Sefidaknya bisa dilaf [
ialui oleh

sepeda, gerobak, dan motor petap;,

Terkait ini, Intaghing (2008) mengatakan uga bahwa kehidu
pan

masyarakat pedesaan tidak terlepas dari hidup bergotong-royong, sistem
kehidupannya berkelompok atas dasar sistemn kekeluargaan, Aktivitas
gotong-royong biasanya tidak hanya menyangkut lapangan bercocok
tanam atau pertanian saja, tetapi juga menyangkut lapangan kehidupan
sosial lain.

Ditambahkan Intaghina, sikap gotong-royong memiliki nifai-nilai
luhur yang positif karena dapat memeratakan kepentingan bersama juga
kepentingan individu itu sendiri. Sikap gotong-royong merupakan suaty
skkap positif dalam mentalitas bangsa Indonesia, sehingga bisa dijadikan
aspek penunjang dalam pembangunan. Meski kenyataan menunjukkan,
nilai budaya ini sudah mulai pudar dan berangsur-angsur ditinggalkan

karena banyaknya perubahan yang mendera masyarakat Indonesia

seifing dengan kemajuan zaman yang semakin mengglobal.

]



; Hasil Prakarsa dari Pelestarian Kelelawar

prakarsa  masyarakat diartikan
sebagai  gyay, k
Egiatan

Nisiatif sendiri dgan
pudaya lokal yang dianut oleh Mmasyarakat itu sendiy;

pmmngunan yang dilakukan h&rdasarkan
menjadi

Di Desa Je'ne Taesa, ada budaya lokal ¥ang dipelihara dengan baik

asyarakat tani, dan menjadikannya sebagai ciri khas dibanding desa fain
di Kecamatan Simbang. Yakni kebiasaan hidup bersama dengan ribuan
kelelawar yang menetap di pepohonan rumah-rumah mereka.

lalah H. Kamaruddin Dg. Wata' selaku ketua adat yang menjadi
lokoh dalam histori keberadaan hewan ini. Pada tahun 1g20. an,
HKamaruddin membawa seekor kelelawar dari Kabupaten Wais/
Sengkang untuk dipeliharanya di Desa Je'ne Taesa. Bertahun-tahun
kelelawar ini dipelihara, hingga suatu wakiu akhirnya kelelawar tersebu
terbang hilang entah kemana.

Dan suatu waktu, tiba-tiba kelelawar itu kembali bersama dengan
beberapa kelelawar lainnya, beranak pinak hingga bisa mencapai jumiah
yang ribuan seperti sekarang.

Di Desa Je'ne Taesa, kelelawar tersebut hidup bersama

LB sebut. Bila malam
Masyarakat tanpa merusak ekologl lingkungan desa ter

ke luar desa untuk
hari, baru lah kelelawar-kelelawar tersebut teroang

: shali nverbu Desa Jen'ne
Mmencari makanannya. Dan tiba-tiba kembali meny

Taesa pada pagi harinya.
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pudaya melestarikan kelelawar iy Memang |
idak  berdam
pak
terhadap kelancaran petan; dal
jangsund M pengelolaan ygghg .
. : Pertanian
orexa. Tapi, ada pelajaran yang mereka ambij g komunitas kelela
elawar

dan diterapkan dalam interaks; Mereka dengan tg
ahut naman-

naman yang mereka usahakan,

mﬁemriannya bergelantungan di

Dimana kelelawar nj, dalam
Pohon-pohon petani di Desa Jene
rsesa, tapi tak pernah merusak atau memakan buah-buahan yang berada
ia atas pohon (mangga, jambu, kelapa, dan lain-lain) petani. Kebiasaan

welelawar ini tak selazim dengan kelelawar-kelelawar pada umumnya.

Dari situlah, petani-petani Desa Je'ne Taesa kemudian mengambil
makna di balik perilaku kelelawar tersebut Bahwa sejatinya, binatang
yang tak berakal pun tak tega untuk merusak lingkungan mereka,
mengapa manusia yang berakal juga mau melakukannya. Hal inilah yang
petani-petani terapkan dalam aktifitas pertanian mereka juga agar jangan
sampai bertindak apapun yang bisa merusak kelestarian lingkungan.

Termasuk menahan perilaku penyempretan hama yand melampaui dosis

1iF fan ah.
karena bisa berefek pada menurunnya kuaiias kesuburan

a0



Untuk lebih jelasnya apg i _
1 . ng dlmsakan )
Petani dap

paﬂeﬁharaan kelelawar ini, dapat dilihag pada Tabel 17 budaya
] '
bel17. Hasil yang Dirasakan Petap; ,
T __bersama komunitas I-:ea.-;-,lan.-..r;;,1J a Je'ne Taesa Dari hidup
No. | Hasil Prakarsa _'_"—_EE-E-I_I—-——._._._______H
(Terhadap Perilaku {Ovin Persentase
Petani) 9) (%)
'{"’ﬂ « Sangat Bl S |
Berpengaruh o
. Biasa Saja 4
2 |« Tidak . )
3 Berpengaruh
i
32 e

Sumber: Data Primer Selelah Diolah, 2009

Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa 100 % masyarakat
Desa Je'ne Taesa sangat apresiasif dengan keberadaan komunitas
kelelawar ini. Apalagi tidak ada dampak negatif yang ditimbulkan dari
kelelawar- kelelawar itu. Mereka menilai sikap hidup kelelawar yang tak
seenaknya mementingkan dirinya sendiri dengan merusak dan memakar
apa saja yang ada di pohon, menjadi pelajaran yang sangal mahal

nilinya bagi mereka.

Dan prinsip itulah yang juga petani terapkan dalam menghadapi

lanaman-tanaman usaha pertanian mereka. Perlakuan-perlakuan yang

' ktu
bisa membuat mereka menghasilkan produksi yang banyak dalam wa
ambil resiko yang

yang singkat. lebih mereka tinggalkan dibanding meng

- . Paham yang
bisa kapan saja merusak ekosistem lingkungan mereka y
masyarakat maju saat ini

Sangat tradisional tapi saral makna. di tengah

innva gendiri.
¥ang lebih mementingkan keu nlungaﬂr; untuk dinny



533 Hasil Proyek Prakarsa Maﬂ.hfarakat dan Interye iP
ns

Jalan Usaha Tani emerintah

Dengan adanya jalan usaha tan; diD
e85 "
| 2 Je'ne Taesa, maka praktis
Jlitan-kesulitan masyarakat tan; s5elama inj dalam hal Pengangk
angkutan
i gabahnya telah terjawab. Prakarsa masyarakat tani yang berasal dari
n

kelompok Tani Parang Tinggia, Kelompok Tani Tanadig; Kelompok Tani

patubassi dalam membuat jalan usaha tanj dituangkan dalam proposal

permononan kelompok yang diajukan ke Dinas Pekeraan Umum
Kabupaten Maros. Prakarsa tersebut kemudian direspon oleh pemerintah,
pan pada tahun 2007, pengerjaan jalan sepanjang 1 km dengan lebar 3
meler yang berada di dua titik lokasi ini ini mulai dikerjakan dinas terkait
persama kontraktor yang ditunjuknya.

Seolah tak ingin menunggu lama-lama rampungnya jalan fersebut,
maka petani pun melalui ketua adat desa H. Kamaruddin Dg. Wala

menyampaikan keinginannya untuk turut berperan serta dalam pengerjaan

proyek jalan itu.

Hingga akhimya ketua adat desa ini diberi kepercayaan oleh

pemerintah untuk mengawasi dan mengelola proyek ini untuk dikerjakan

. s
secara bersama-sama dan melibatkan sekiranya 50 orang petanl yangd

i ' . Kamaruddin
oleh pemerintah diberi upah sebesar 15 ribu Pef harinya. H

i -enangi dituakan di Desa
tﬂmam’lk arang yang paiﬁng yang p_-:almg disenangi dan
, irokras pemerintahan
Je'e Taesa, Selain itu, kedekatanhys dengan b

i dan
membuatnya dipercaya mengawasi

l;'E’h'ulz"ﬂtﬂﬂ dan kecamatan,
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qengontrol jalannya pengerjaan proyek in; yang akhi
IMysa

- dapat ram
salam waktu kurang lebih tiga bujan lamanya inj e

Lebih jelasnya, untuk melihat has;|
Yang dirasakan i dari
Petani dari

(gberadaan jalan usaha tani ini, dapat dilihat paqa Tabel 18 berikyt:
rabel 18. Hasil yang Dirasakan Petani pegy |

Jalan Usaha Tani Je'ne Taesa Dari Proyek

o | Hasil Sinergi proyek Jom
e Prakarsa & Intervensi mm“h;l Persentase

(Terhadap Produksi) (%)
1. . Sangat 30 TR

Berpengaruh i

. Biasa Saja S 6 75
2|« Tidak
3 Berpengaruh .

32 100

Zumber: Data Primer Setelah Diolah, 2009

Berdasarkan Tabel 18, dapat dilihat bahwa proyek yang melibatkan
masyarakat dan intervensi pemerintah dalam pembuatan jalan usaha tani
ini dinilai masyarakat (93, 75%), sangat berpengaruh terhadap kelancaran
usaha pertanian mereka. Sementara sebanyak 6, 25 % yang

menganggap hasil proyek ini biasa-biasa saja. Dengan adanya jalan

Usaha tani ini, petani-petani tidak I.agi kesulitan dalam hal pengangkutan

hasil panennya ke tempat penampungannya masing-masing-

' K
Jika biasanya petani harus juga mengeluarkan biaya untu

- hnva tersebut ke
Penyewaan tenaga kerja jika harus menganghut gabahny

;matang-pematang sawahnya

lumah, dikarenakan kondisi jalan di pe

gaja. Maka, dengan adanya jalan

h“”‘falah berupa jalan-jalan setapak

g3



ssaha tani ini, petani tak lagi memikirkan gy
d
hisd d[|31Lﬂ mobil pick up ‘jl’“ang

hlﬂa dl-g un
akan . )
mﬂnganglﬁ.lt haisl panennya, Petani sekaligus

dan bij
. Y8 sewanya pun tak semahal dengan
iaya tenaga kerja biasanya, Atau petan; juga bis

4 Mmenggunakan

gmhak{lﬂfﬂhﬂk yang bisa digunakan melajyi jalan ini
9

Terlebih untuk proyek ini, petani sendif fap yang turun |
angsung

secara bahu-membahu dalam proses Pengerjaannya selama kurang lebih

tiga bulan lamanya. Dengan adanya jalan tersebut, mereka tidak perlu

lagi membayar mahal biaya tenaga kerja untuk Pengangkutan gabahnya
gsehingga biaya untuk hal tersebut sudah tak terlaly diperhitungkan lagi

Seperti yang dikatakan beberapa responden berikut:

“Dulu jalannya sempit, kita susah bawa gabahnya, Jadi kita
sewa orang untuk bawa gabahnya. Sekarang jalannya
sudah lebar, jadi sangat membantu kami" (Muh. Jafar, 29,
diwawancara pada tanggal 29 Agustus 2009).

Dulunya, saya naik sepeda atau pakai gerobak kecil angkai
sedikit-sedikit gabahnya ke rumah. Sekarang sudah tidak
lagi, karena mobil dan gerobak besar sudah bisa lewat
(Simin, 50, diwawancara pada tanggal 28 Agustus 2008).

Dampak positif yang dirasakan petani dari jalan usaha tani ini

Sesuai dengan pendapat Susilo, (2008), yang mengatakan sejatinya

Jalan Usaha Tani dibuat untuk mempermudah dan memperlancar arus

Perekonomian masyarakat petani di pedesaat.
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2. Hasil Pengerjaan Proyek Saluran Tersier

Di Desa Je'ne Taesa, irigasi sudah ada sejak dulu. Namun untuk
lebih memudahkan Pengairan di sawah petani, maka selain irigasi, patani

fasa sangat peru untuk membuat saluran bendung dan saluran tersier

agar dapat mengaliri masing-masing sawah petani.

Pembuatan saluran bendung dan saluran tersier ini diprakarsai
oleh  kelompok petani yang tergabung dalam Perkumpulan Petani
Perakai Air ( P3A) dari tiga kelompok tani, yakni Pas Kelompok Tani

Parangtinggia, P3a Kelompok Tani Langkasa® Baru, dan P3A Kelompok
Tani Tanadidi.

Dari pihak pemerintah, pengelolaan serta pengoperasian sistem
irigasi dan jaringan tersier di Desa Je'ne Taesa dilaksanakan oleh Dinas
PU Pengairan,  Dalam peningkatan kualitas jaringan tersier ity
pemerintah  mengadakan penyuluhan serta membangun petak-petak
tersier  percontohan ke sawah-sawah petani.

Dalam pelaksanaan pembangunan perak-petak tersier yang dilaksanakan
Dinas PU Pengairan, juga melibatkan pula partisipasi masyarakat dan P3A

dengan bergotong — royong membersihan saluran, mengatur pengaturan dan

pembagian air, serta perbaikan saluran dari bendungan.

Petani-petani ini berharap dengan adanya saluran tersier ini, bisa lebih

memudahkan usaha pertanian mereka dalam memperlancar sistem pengairan

sawahnya.
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Tabel 19. Hasil yang Dirasakan -
Saluran Tersier Petani Desa Je'ne Taesa Dari Proyek

“Mo. | Hasil Sinergi proyek
Prakarsa & Intervensj fg::: n Persentase
| (Terhadap Produksi) o (%)
1. =  Sangat [T S g
Berpengaruh Tt
. Biasa 53.15 Fi
E « Tidak o
3 Berpengaruh -
32 100
Sumber. Data Primer Selelah Diolah, 2009

Dari Tabel 19 dapat dilihat, bahwa sebanyak 25 petani (78,12)
menganggap bantuan ini sangat berpengaruh terhadap proses
produksinya. Mereka menganggap hasil proyek ini sangat membantu
pengairan sawah —sawahnya nya. Terlebih saat musim kemarau tiba,
saluran tersier ini sangat membantu  mengalirkan air ke petak-pstak
sawah petani. Sementara 7 orang (21, 8%} lainnya menganggap hasd
proyek ini bagi mereka biasa-biasa saja karena terkadang aimya tidak
bisa setiap saat mengalii sawah mereka, apalagi ketika sangat
dibutuhkan.

Air memang sangat vital perannya daiam proses produksi usaha

pertanian, pengaturan pengairan pada sawsh mulai dilskukan pada saaf

pengolahan tanah. Dimana untuk beberapa hari, sawah digenangi air

jak ' saat
untuk selanjutnya dilakukan pembajakan awal. Begitupun

Penanaman, air pada petakan sS4 h dikurangl untuk mengukur jarak
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. Dan setelah
{gnam Penanaman, sawah kembali digenangi air lagi. Jadi

proses usahatani ini banyak melibatkan, air untuk kelancaran produksi
sinya.

Disinilah saluran bendung dan saluran tersier egang
mem: peranan

penting bagi petani Desa Je'ne Taesa. Meskipun sewa pajak untuk ini
a1}

dikenakan sebesar Rp 25.000/ 0, 50 ha per bulannya tapi sewa itu tak

terlalu membebani petani untuk pembiayaaannya.

"Biaya pajaknya sudah sesuai
: ajakn al dengan ke '

didapat, jadi tidak terlalu mamhebanig"{su{e’hi?hm-ufaniir;g
pada tanggal 22 Agustus 2009) o

3 Hasil Kegiatan Tudang- sipulung

Di Desa Je'ne Taesa, acara fudang sipulung dilakukan pada bulan
Oktober tiap tahunnya, pada musim rendengan dan pada saat musim
panen. Budaya ini dulunya hanya dihadiri oleh sesama petani-petani,
selain sebagai wadah bertukar pendapat, juga dijadikan sebagai momen
perekat hubungan mereka. Namun sejak tahun 2000 sampai sekarang,
acara fudang sipulung ini mulai menjadi ajang perekat hubungan

masyarakat dan pemerintah terkait sarta stakeholder yang terkait dengan

usaha para petani.
Di balai baruga yang merupakan aset koleklif masyarakat Desa

Je'ne Taesa ini, forum pertemuan ini dilakukan untuk menyamakan

' ' ang pas
persepsi masyarakat serta persepsi pemerintah tentang waklu yang p

- musim tanam padi,
untuk serentak turun ke sawah memulai musim tanam p

bantahan
Mereka berdiskusi, saling mengeluarkan pendapat dan

yang tepat untuk  turun sawah, seria

sebelum memutuskan wakiu
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netapkan rumu
menetap San pola tanam yang baik yntyk digunakan. Susana
sangat terbuka dan penup demokratig. Seliap petani berhak

erhak untuk

perbicara , bertanya ataupun mengeluarkan sarannya terhadap kebijak
ijakan-
jjakan yang sebai | beri
kebii yang sebaiknya di berikan Pemerintah ataukah kebijakan yang

tidak terlalu penting bagi petani untyk Yidak diprioritaskan dyly

Budaya ini telah menjadi tradis; di Desa Je'ne Taesa menjelang

musim tanam. Dan untuk mengetahui hasil yang dirasakan petani dari

pegelaran forum tudang sipulung ini, dapal diliha pada Tabel 20 berikut:

Tabel 20. Hasil yang Dirasakan Petani
Tudang- sipulung
No. | Hasil Sinergi proyek Jumilah Persentase

P&l Oran
(Terhadap Produksi) l: 9 o

1. . Sangat 32 100
Berpengaruh
2 » Biasa Saja * -
3. " Tidak

Berpengaruh "

di Desa Je'ne Taesa Dari Kegiatan

32 100

Sumber: Dala Prirner Setelah Diclah, 2009

Selain sebagai wadah pererat rasa kekeluargaan diantara petani,
acara tudang sipulung yang digelar tiap tahunnya juga memberi pengaruh
yang sangat positif terhadap hasil produksi petani. Hal ini seperti yang

terlihat pada Tabel 20, bahwa 100 % masyarakat Desa Je'ne Taesa

menganggap bahwa kegiatan fudang sipulung tersebut menajadi patakan

bagi petani untuk memulai usaha pertaniannya.
Di Desa Jene Taesa memang ada orang yang dianggap sebagai
tanam rendengan/ hujan. Karena

tokoh sentral dalam penentuan musim

a8



kelebihan dar indrawinya yang m
AMPU menembysg
dan

menera
waktu yang tepat untuk menanam 4; saat musim |, wang
im hujan

P tiba. Oran
dfperc:ayakan itu ialah H. Kamarud ding R e g yang

rut H. '
Menu Hamamdd'“ﬁ Dg Wata' dirinyg hanya melihat tanda-

tanda turunnya musim hujan mejajy; daris-garis langit dan bentuk ek
ekor

bulan pada malam hari. Hasil Penerawangannya inilak yang dibaha
s

dalam acara {udang sipulung tersebut, yang juga sejak tahun 2000- an

dihadiri pula oleh camat dan pejabat kabupaten, Dan jarang sekali, hasil

penerawangan dari H. Kamarudding Dg Wata tak disetujui oleh peserta
tudang sipulung.

Menurut beberapa petani, tanggal yang ditetapkan H. Wata' untuk
menanam secara serentak, tak pernah meleset dari harapan yang
diinginkan petani-petani, misal jangan sampai terjadi gagal panen dan
lain-lain. Hal itulah yang menyebabkan, H. Wata® dianggap sebagai iokoh
adat dan tokoh terkemuka bagi masyarakat tani di desa ini.

Hal yang juga menjadi tradisi di Desa Je'ne Taesa ini, ketika habis

panen, mereka juga kembali menentukan wakiu untuk berkumpul bersama

dalam acara tudang-sipulung. Menggelar perayaan kecil-kecillan  ala

Mmasyarakat desa sebagai bentuk sylikur telah mendapatkan hasil dari

Usahanya selama kurang lebin tiga bulan lamanya. Dengan

o araka
kesederhanaan yang dibalut rasa kekeluargaan diantara mereka, m

i bawa dan
bﬂfhaur bersama dengan penganan kecil kecilan yang mereka

jan di i oleh ketua adat H.
S3jikan di balai baruga tersebul, kemudian dikomandoi ol
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o | ' sanro (dukun) diﬁ'desa
ini, memimpin do'a-do'a rasa syyjy, terhadap hasij pa :

| | Nen yang mereka
. telah itu |
erima. Se . dilanjutkan dengan diskusidiskusi ringan memba

a5
masalah-masalah yang mereka hadapi selamg Musim tanam yang lal
ang lalu,

54. Sinergitas Prakarsa Masyarakat dan Intervensi Pemerintah

Dengan adanya prakarsa masyarakat dan intervensi pemerintah

maka diharapkan pentingnya terbangun sinergitas yang baik dalam

perkembangan pedesaan, sehingga tujuan menyejahterakan masyarakat

dapat tercapai. Perkembangan desa yang merupakan sebuah proses,
dimana semua usaha prakarsa (inisiatif lokal) masyarakat digabungkan
dengan intervensi pemerintah setempat guna meningkatkan kondisi
masyarakat yang sejahtera, baik dari segi ekonomi maupun sosial.

Dari hasil observasi dan analisis data untuk kedua komponen ini,
terlihat bahwa ada beberapa proyek pembangunan pertanian yang
melibatkan secara bersama-sama pemerintah dan masyarakat tani

Bahwa RDKK sebagai upaya agar memancing petani untuk merumuskan

kebutuhan sarana mendasar produksinya teiah diwadahi pemerintah,

meksipun  kebutuhan-kebutuhan tersebut  mest melalui beberapa

pertimbangan untuk kemudian dialirkan ke petani.

BLBU dan pupuk bersubsidi merupakan kebutuhan mendasar

Petani yang dituangkan dalam RDKK fiap musim tanamnya, dan sebagal
i ' | dari il ya

Umpan baliknya pemerintah telah menyediakan itu. Meski dari hasil yang

ksimal. Ada juga permohonan bantuan

dirasakan oleh petani belumlah M4
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kelompok tani di luar RDKK | ia|qn POmpanisasi dan ajat g
al —alat mesin

pertanian, telah  dipenuhi Pemerintah. pMesk;
; i

kondisi di |

membuktikan jika alat-alat tersep o apangan
ian mereka, di alu - memengaruhi ysaha

I arenakan rasio jumiah alat pemberian pemerintah

tersebut tak bisa memenuhi daya Pakai petani-petani di Desa Je'
e'ne

Taesa.

Lebih ironis lagi ialah kemampuan ketua-ketua kelompok tani

sebagal penanggungjawab  alat-alat tersebut yang  tak mampu

memanajemen dengan baik pemanfaatan dan penggunaan alat-alat

tersebut. Sehingga beberapa petani sangat menyangsikan penggunaan

dari bantuan alsintan tersebut.

Namun beberapa proyek pertanian yang melibatkan sinergi nyata
dari kedua komponen ini  ialah jalan Usaha Tani, Saluran Bendung dan
Tersier serta Tudang Sipulung yang juga bagi petani memberikan ha=i
yang sangat signifikan dalam perkembangan usahanya . Dengan adanya

sinergitas dari kedua komponen ini, maka akan herdampak pada tingkat

kesejahteraan masyarakat (petani-petani) baik sejahtera secara ekonomi,

maupun secara sosial.

Dalam menjalankan proyek pembangunan tersebut, baik proyek

masyarakat melalui prakarsanya ataupun proyek pemerintah melalui
Intervensi yang diberikan, tentunya melalui perencanaaan yang matang.
Menurut Friedmann (1997) dalam Salman (2009), bahwa perencanaan
adalah aplikasi pengetahuan ke dalam tindakan dalam mempengaruhi
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han. Kualitas dari
peruba Perencanaanny, tarlet
ak pada kedalama
n dan

keluasan pengetahuan tentang tatanan

yang akan dipengaruhi
serubahannya.

Untuk mengarahkan dan membuat terobosan perubahan menuj
uju

wijud yang diharapkan. Menurut Saiman (200g), perubahan itu dapat

melibatkan dua jenis pengetahuan yang berpega Yakni rekayasa sosial

(social engineering) dan pembelajaran sosial (social leaming)

Upaya perfama vakni rekayasa sosial mengandalkan

F,.Engaiahuan berbasis  ilmiah  dimana tindakan intervensinya

diskenariokan. Dan dalam perencanaan yang arahnya secara bottom-up
ini, permasalahan didekati secara komperehensif dan strategis, dilakukan
oleh perencanan profesioan dan fungsional.

Dalam penelitian ini, proyek-proyek intervensi pemerintah dalam
sektor pertanian dipahami penulis sebagai wujud rekayasa sosisl
pemerintah dalam memberi arahan sosialnya. Pemerintah dengan

bantuan BLBU, subsidi pupuk, pompanisasi, pemberian alsintan

merupakan upaya rekaan yang diciptaran pemerintah demi membuat

suatu perubahan positif bagi usaha petani, agar hasil usaha petani

maksimal.

S t upaya kedua yakni pemhelaiamn sosial,
ementara |
n sehari-han.
Mengandalkan pengelahuan benbhass pengalama
i ngetahuan  dari
Bagaima masyarakat bisa menciptakan  pend
na
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pengalamannya
¥a sebagai proses

kasi
sl masalah, kebutuhan kelompok ata
pkalitasnya, merumuskan tujuan dan mencapai :

pelajar. Belajar mengidentif;

tWjuan bagi pemecaha
masalah/ pemenuhan hejzutuhannya tersebut (Salm 200 n
an, 2009),

Dalam penelitian inj, UPaya-upaya prakarsa Masyarakat
rakat seperfi

perilaku  gotong-royong,  budaya Pemeliharaan  kelelawar, ata
A upun

prakarsa yang kemudian melibatkan Campurtangan pemerintah dipahami
, dipahami

penulis sebagal  wujud pembelajaran sosial (social leaming), dimana

masyarakat mampu berprakarsa dan berswadaya memenuhi kebutuhan
dan pemecahan masalah kelompok/ lingkungannya. Dan prakarsa
masayarakat Desa Je'ne Taesa ini, berupa budaya hidup gotong-royeng
telah berhasil pula didorong oleh proyek-proyek pemerintah, dimana
masyrakat juga turut ambil bagian di dalamnya.

Dari penggabungan dua kategori di atas, diharapkan terbangun

sinergitas nyata  dari kedua komponen ini yang pada gilirannya

mencipatakan fitur baru yang diufunRan masyarakat. Kapasilas

mensinergikan prakarsa masyarakat dan aranan sosal untervensi ) dari

pemerintah hingga menciptakan sual e o demi efektivitas

pencapaian suatu visl asyitahal, yakit et agatan hasit maksimal dari

usahataninys.
pen o vl Dshaei apa proyek yang

= aghi L W2 i
Berdasarran Fisatail yeanigl oy 1
Wyl pakansa masyarakat

melib?ﬂ"ﬂ:": BT e g [1aed oo 1 byt R
e ettt falan usaha tani,
T

tanl Dess Jena anse T

18 ]



aluran fersier, dan perternuan tudang Sipulung ¥ang kemud
udian

(espon dari pihak pemerintah dalam pelaksanaannya Da
G 1]

| sesuai hasil
yang dirasakan masyarakat dari

k i . .
®liga proyek sinergitag masyarakat dan

& merintah  ini hampir 100 o Mengatakan batwa proyek ini sangat

perpengarun terhadap kelancaran aktifitas pertanian mereka serta
2

memberi  suatu perubahan dari kondisi Yang dialami petani sebelum

adanya proyek ini.

Hal ini sesuai dengan pendapat Salman (2009). hahwa idealnya

keteribatan  sejumlah  pihak, dalam pembangunan sebuah tatanan,
seyogyanya diorientasikan bagi pengkapasitasan tiga dimensi di atas.
Yakni rekayasa sosial (intervensi pemerintah), pembelajaran sosial
(prakarsa masyarakat), dan sinergitas keduanya.

Proyek-proyek yang berasal dari prakarsa masyarakat maupun
intervensi pemerintah dalam penelitian ini tidak hersifat absolut, ieizpi
bernuansa interkoneksitas dan bersifat komplementer. Seperti yang

dianalogikan Amin (1999), bahwa dari sudut pandang teori sistem, talanan

dapat dianggap sebagal suatu sistem terbuka (open system) yang

walaupun mampu bekerja secard mandiri, tapi senantiasa menenma dan

W k =
et Sl aat aiade lingkungannya. Dengan adanya interaksi

' kualitas
ini, sistem dapat mempertahankan dan meningkatkan Ku

m akan mengalami

: kepunahan. Dengan
keberadaannya, sebaliknya siste
eigilas merupakan syarat harus

kata lain mewujudkan interkoneksi dan sin
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panan UK mempertahanian  gaq i
ningkatkan  kualitas

yeberadaannya.
55 Perkembangan Desa

Berdasarkan hasil dan pembahasa
n

pembangunan pertanian yang

dari  proyek-prayek
masuk ke Desa Je'ne Taesa. Maka
dharapkan bisa membawa perkembangan bagi desa ini, sebagai
komunitas hidup para petani,

Menurut Husodao (2004), saat ini di desa telah terjadi perubahan

dan kemajuan yang sagat pesat Di desa-desa kita, baik dalam bentuk
fisk, visi, maupun persepsi masyarakat desa tentang kehidupannya
sendiri. Gambaran tentang desa sebagai komunitas yang jauh dan tenang
dari gejolak perubahan telah berubah. Merdunya suara lonceng delman di
pagi hari atau suara derap kaki kuda lari menapak jalan berbatu di malam
hari di desa yang tenang, telah berganti dengan deru mesin iruk
mengangkut pasir atau hasil-hasil pertanian dari desa. Kemajuan
transportasi antara desa ke kota dan sebaliknya telah pula mengatakan

desa. Desa telah mengalami perkembangan yand sangat pesat.

Di Desa Je'ne Taesa pun demikian. Desa ini telah mengalami

perkembangan dari segi potensi, fisik, dan fungsinya tersebut. Dan
berdasarkan pmyek-pmyak yang sifatnya ingin membangun sektor
pertanian lebih baik lagi di desa ini. melalui program rekayasa sosial
(proyek-prayek  intervensi), dan pembelajaran sosial  (prakarsa

(dapat sinergitas dari kedua komponen ini

masyarakat), serta akhirnya 1€
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nelalui beberapa proyek Yang berhasi| dikerjakan

hemam&aama. Maka

pada akhimya, perkembangan gagq ini- penulis kategorikan te k
rmasu

dalam desa swakarsa afay desg sedang berkembang, dima de
, na desa ini

dalam keadaan peralihan dan sudah mendapatkan pengaruh dari luar

untuk mengolah  potensinya sehingga desa ini sudah sedikit lebih

hm‘kﬂm hﬂﬂgn Lebih

Tabel 21. Matriks Perkembangan Desa

e

letasnya, untuk melihat kategori perkembangan desa
dapat dilihat pada matriks berikut:
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No. Perkembangan Desa
Desa Swadaya Desa Swakarsa Desa

- Swasembada

1. Keswadayaan + Keswadayaan Mengarah ke
masyarakat tidak masyarakat manajemen
terintegrasi sudah pembangunan

berintegrasi

2, Kekurangan «  Mulai Berkecukupan
sumber daya memanfaatkan dalam nal
manusia/ tenaga sumber daya surnbar daya
kerja manusia maslsﬁla

3. Lokasinya sangat| e Terletak di|e Kehidupan |
tzarr:.«re:rn::i;'Ir jauh dari| daerah perali-|  desanya sudah |
kota ' han desa ter- mirip kota/

' pencil dan kota modern

4. Tidak ~ mampu Muéa;nfaaﬁ;an memSUdagn—faatl-can
memanfaatkan m?:nsi segala potensi
potensi ?q}{&mntisik fisik&nonfisik
fisik&nonfisik '5'l banyak | Sarana  dan

5 Tidak memiliki EIEE;';‘;;H earana |  prasarana
sdrana dan dan prasaran cukup lengkap
prasarana_ yangd
mencukupi =

|_ ] = —



Berdasarkan ciri-cir d;
“Cin di atas, geriy analisis sinergitas praka
1 " ma
masyarakat dan inetervensi pemerintan yang berlangsy
ng di Desa Je'ne

Taesa, penulis kategorikan desa tersebut sebagaj ge
Sa swakarsa,

Hal int sesuai pendapat Anonim (2008), bahwa Desa swakarsa/
: swa

cedang berkembang adalah dess yang mulai menggunakan d
m an

memanfaatkan potensi fisik dan nonfisik yang dimifikinya tetapi masih

kekurangan sumber keuangan atau dana. Desg swakarsa belum banyak
memiliki sarana dan prasarana desa yang biasanya terletak di daerah
peralihan desa terpencil dan kota. Masyarakat pedesaan swakarsa gk
sedikit yang berpendidikan tinggi dan bermata pencaharian utama
sebagai petani serta banyak mengerjakan sesuatu secara gotong royong.
Dari pembahasan sebelumnya, dapat dilihat bahwa masyarakat
Desa Je'ne Taesa yang penulis kategorikan sebagai desa swakarsa (desa
sedang berkembang), memilki pengetahuan tentang ekosistemnya, dan

dengan seperangkat adat budaya yang telah berlangsung sekian larma

membuat mereka menjalani kehidupan yang terteram dan jauh dari hiruk-

pikuk kemodernan. Namun di tengah ketradisionalan pedesaannya, tidak

berarti Desa Je'ne Taesa akan menolak kemajuan bila arah yang dituju

adalah kesejahteraan masyarakal sendiri.

1.'.'.'



VI, KEE’IMPULAN DAN sarRaN

g1 HKesimpulan

erdasarka I
B rd hasil dan pemhahasan di atas maka i'{'E"-EII'I‘!I lan
n ; pu dari

peneﬁt[an ini adalah:

1.

Bentuk-bentuk dari intervensi :
| pemerintah Di Desa Je'n
e Taesa

sejak lima tahun terakhir ialah BLBU, pupuk bersubsidi
¥ UDSIaL,

pompanisasi, SL-PTT, alat-alat mesin peranian Gl i

saluran bendung dan saluran tersier. Sementara intervensi yang
hasilnya sangat signifikan berpengaruh terhadap proses produksi
petani secara umum ialah pupuk bersubsidi dan program SL-PTT.

Bentuk-bentuk prakarsa masyarakat di Desa Je'ne Tassa yang
masih berlangsung sampai sekarang dan sangat berpengaruh
terhadap perilaku petani dalam berusahatani ialah budaya gotong-
royong dan budaya mereka melestarikan kelelawar di desa fersebul

Terdapat sinergitas antara prakarsa masyarakat dan intervensi

pemerintah. Seperti proyek pengerjaan infastruktur pertanian, yakni

jalan usahatani, saluran tersier, dan budaya tudang sipulung yang

dirasakan para petani sangat berpengaruh terhadap kelancaran

usaha mereka.
Dari upaya rekayasa gosial (intervensi pemerintah), sarta
osial (prakarsa |l'|ﬂ::i'g.-'..-li‘ﬂkat} yangd diusahakan untuk

pembelajaran s 1
maka telah terjadi perubahan

memajukan pertanian di desa in.
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6.2.

yang dirasakan petani dalam
» Meski hasiinya belum

nuhnya i
sepe ya  maksimal, Dan  darj analisis iy, penulis
mengkategorikan Desa Je'ne Taesa |

sebagai Desa Sedang
Berkembang atau Desg Swakarsg

Saran

Sebaiknya, intervensi-intervens yang diberikan kepada petani

hendaknya alur pendistribusiannya dipantau terus oleh pemerintah

setempat. Agar intervensi tersebut efektif dan tepat sasaran.Dan

juga pemerintah bisa menyaring proyek-proyek yang sifatnya ad-

hoc.

Sebaiknya tokoh-tokoh setempat lebih memerhatikan bantuan-
bantuan yang diberikan kepada petani, jangan sampai hanya
dinikmati oleh segelintir orang saja.

Sebaiknya budaya-budaya lokal yang berpengaruh terhadap
kelancaran proses usahatani petani, dipelihara dan dipertahankan

sebagi warisan leluhur yang kaya manfaat, Selain untuk membantu

peningkatan produksi , juga sebagai simpul perekat harmanisasi
sesama petani .

Sebaiknya kuantitas dan kuaiitas pembinaan terhadap kelompok

tani ditingkatkan, agar penguatan kelompok tani  dapat

' ala k
membangkitkan partisipasi mereka dan  Sed proye

pembangunan pE!ianiun di desa m
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_21]!34! H4.12.1 TPLO2I200g - _ - Makassar, 4 Agustus 2009
E'ﬂr”’ © Izin Penelitian o |
Kepada Yth. Kepala Desa Je'ne Taesy Kecamaun.Simhang

O —

Kabupaten Maros

Dengan hormat,

Bersama ini saya perkenalkan kepada Bapak searang Mahasiswa Fahunés
Pertanian Universitas Hasanuddin sebagal berikut -

Nama . ohaela Mayasari

MNomor Pokok ¢ G31105018

TempatTgl Lahir - Makassar, 26 Oktober 1987

Alamat - JIn. Pampang Raya no. 6 B
! Jurusan - Sosial Ekonomi Perlanian

Program Studi . Agribisnis |

Mahasiswa kami tersebut diatas bermaksud melaksanakan Praktek Lapang
i. dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul : Prakarsa Masyarakat Tani
dan Intervensi Pemerintah Dalam Perkembangan Dess. 0i Desa
JenneTaesa, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, selama 2 buisn dari
bulan Agustus 2008 sampai dengan bulan Okiober 2009.
Untuk maksud diatas, dimohon kesediaan Bapak mengizinkan mahasiwa
kami untuk melaksanakan penelitian tersebut sebagai salah satu persyaratan
Kurikulum pada Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin dalam rangka

menyelesaikan studinya.

Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.




Lampiran 3. Dokumentasi beberapa proyek
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1. lalan Usaha Tani Desa Je' ne Taesa, pengerjaannya melibatkan masyarakat
dan pemerintah,
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2. Balai Banma sebagai tempatpﬂtemuanrudang sipulung di Desa le'ne Taesa.
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3. Saluran tersier, yang pengmaann-,m melibatkan masy

arakat dan pernerintah,

3‘ Ay
= # -HL “ -
Emrv‘§ o= hon mmah petani Je'ne
4. Komunitas kelelawar, yang hergantungan dt pﬂh-::n po
Taesa.



